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BUPATI TEMANGGUNG 

PERATURAN BUPATi TEMANGGUNG 

NOMOR /1-j TAHUN 2013 

TENTANG 

TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA SADAN LA YANAN UMUM DAERAH RUMAH SAKIT UMUM .DAERA11 

KABUPATEN TEMANGGUNG 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI TEMANGGUNG, 

Menimbang: a. bahwa guna meningkatkan pelayanan kcsehatan kepada 
masyarakat di Ru.mah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Tema□ggung maka Peraturan Bupati Temanggung Nomor 86 
Tabun 2011 ten tang tarn Pela ya.nan Kesehatan Pada Badan 
La.ya.nan Um1.un Daerah Rumah Sa.ki1. Umum Daerah 
Kabupaten Temanggung sudah tida.k sesuai dengan kondisi 
saa t ini sehingga perlu diganti; 

Mengingat 

b. bahwa berdasarkan pertirnbangan sebagain1an.a dimaksud 
dalam hun.tf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati tentang 
Tarif Pelayanan Kesehatan .Pada Badan Layana:n Umum 
Dacrah Rumah Sakit Urown Daerah Kabupaten Temanggung; 

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 te n tang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten Dslam Lingkungan Propinsi Jawa 
Tengah; 

2 . Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Republik In donesia Tahun 2003 
Nomor 4 7, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4286); 

3. Undang-Undang Nomor l Tahun 200 4 tentang 
Perbendaharaan Negara (Lernbaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4355) ; 

4. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, 
Ta:mbahan LembaraLl. Negara Republik Indonesia Nomor 
4400); 

5. Undang-Unda.ng Nomor 29 Tahun 2004 tentang Pra.ktek 
Kedokteran (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2004 Nomor 166, Ta.mbahan Lembaran Negara Republik 
lndonesia Nomor 4431 ); 



6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Reµublik Indonesia 
Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana telah 
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 
12 Tahun 2008 lentang Perubahan Kedua Atas Undang
Undang Nomor 32 Tahun 2004 ten tang Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, 
Tambahan Lemba.ran Negara Republik Indonesia Nomor 
4844); 

7. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
3848): 

8 . Unda.ng-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tenlang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 
144, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
5063; 

9 . Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembatan Negara Republik 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5234); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tenlang Dana 
Perimbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4575); 

11 Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang 
Pedornan Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Dae.rah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 165, Tambaban Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4593); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Ta.bu n 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4614) ; 

14 Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 
Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah 
Kabu paten/ Kota (Lembaran Negara Repu blik tndones1a 
Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4737); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Ta.bun 2005 Nomor 48, 
Tan1bahan Lembara:n Negara Republik Indonesia Nomor 
4502); 
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16 . Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 6 Tahun 
2008 tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi 
kewenangan Pemerintahan Daerah Kabupaten Temanggung 
(Lembaran Daerah Kabupaten Temanggung Tahun 2008 
Nomor 6); 

17. Pera tu ran Daerah Kabupaten Temanggung Nomor l 7 Tahun 
2008 tcntang Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum 
Daerah Kabupaten Temanggung (Lembaran Daerah 
Kabupaten Temanggung Tahun 2008 Nomor 17); 

18. Peraturan Daerah Kabupaten Temanggung Nomor 26 Tahun 
2012 lentang Pcngelolaan Keuangan Daerah (Lembaran 
Daerah Kabupaten Tcmanggung Tahun 20 12 Nomor 26); 

19 Peraturan Menteri Dalam Negcri Nomor 61 Tahun 2007 
tentang Pedoman Tekhnis Pcngelolaan Keuangan Sadan 
Layanan Umum Daera h; 

MEMUTVSKA.N : 

Menclapkan · PERATURAN BUPATL TENTANG TARIF PELAYANAN 
KESEHATAN PADA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KABUPATEN TEMANGGUNG 

BAB! 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Bupati ini yang climaksud dcngan : 
l. Daerah adalah Kabupaten Temanggung. 
2 Pemerintah Dacrah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai 

unsur penyelcnggara Pcmen ntahan Daerah 
3 . Bu pat· adalah Bupati Teman~,ung. 
4. Rwnah Sakit Umum Ducrah Kabupaten Temanggung yang 

sela113utnya disebul RSUD adalah Lembaga Tcknis Daerah yang 
menyelenggarakan Pelayana.n Kesehatan 

5. Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disin gkat BLUD 
adalah Saman Kerja Perangk at Daerah atau Unit. Kerja Pada Saluan 
Kerja Perangkat Daerah di Lmglrungan Pemerintab Dacrah yang 
dibentuk untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat bcrupa 
penyediaan barang dan/alau jasa yang dijual tanpa rnengutamakan 
mencari keunlungan, dan dalam melakukan kegiatannya 
didasarkan pada prinsip efis1ens i dan produktifitas. 

6. Badan La.ya.nan Umum Daerah Rumah Saki t Umum Daerah yang 
selanjutnya disingkat BLUD RSUD adalah Rumah Sa.kit Umum 
Dacrah Kabupaten Tcmanggung yang dtkelola dengan Pola 
Pengelolaan Keuangan Sadan Layanan Umum (PPK BLU). 

7. Dircktur adalah Direktur BLUD RSUD. 
8. TarH Pelayanan l(esehatan dan sarana Prasarana pada RSUD, yang 

selanJutnya disebut tarif, adalah biaya sebagai pembayaran atas 
Jasa a.tau pclayanan keschatan tertentu serta pcnggunaan sarana 
prasarana yang khusus disediakan dan atau diberikan o leh BLUD 
RSUD untuk kcpentingan or ang pribad1 atau badan. 
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9. Tarif Jasa umum adalah tarif ata.s jasa yang disediakan atau 
diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk tujuan kepentingan dan 
kemanfaatan umum o;erta dapat dinikmati oleh orang pribadi a.tau 
badan. 

10. Pe1ayanan Kesehatan adalah kegiatan-kegiatan fu ngsional yang 
dilakukan oleh instalasi pelayanan kesehatan di BLUD RSUD yang 
ditujukan kepada pasien untuk mendapat kesempurnaan diagnosa , 
pengobatan, perawatan, pemulihan kesehatan dan rehabilitasi dari 
sakit serta akibat-akibalnya. 

11. lnstalasi Kesehatan adalah satuan Fungsional yang bemaung 
dibawah BLUD RSLTD. 

12 Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan terhadap orang yang 
masuk BLUD RSUD Lmtuk keperluan observasi, diagnosa, 
pemulihan kesehatan, rehabilitasi medis dan pelayanan kesehatru1 
lainnya tanpa tmggal di rawat inap. 

13 Pelayanan Rawat inap adalah pelayanan kesehatan terhadap orang 
vang masuk RSUD dan menginap untuk keperluan observasi, 
diagnosa, pengobatan, rehabilitasi medis dan a.tau pelayanan 
kesehatan la1nnya. 

14 Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kesehaian yang harus 
diberikan secepatnya unluk mencegah/menanggulangi resiko 
kematian atau cacat. 

15. Pelayanan Penunjang Medik dan Diagnoslik adalah pelayanan 
kepada po.sien untuk memban tu penegakan clia gnosis dan terapi. 

lo. Pelayanan Laboralorium adalah pelayanan penunjang med1s untuk 
menegakkan diagnosa mengikuti per:jalanan penyakit dan 
memoniloring hasil terapi yang meliputi kegiatan pre-analilik 
(tindakao laboratorium, seleksi sampel dan lain-la in), kegiatan 
analitik (an.alisis bahan pemeriksaan), kegiatan posl-analilik 
(koreksi hasil akspertisi) dan konsuJta si laboratorik serta 
pemeriksaan laboraLorium kesehaLan lainnya. 

17. Pelayanan Rad1ologi adalah pclayanan kesehatan yang 
menggunakan energi pengion dan / atau energi bukan pengion 
dalam bidang diagnostik. 

18. Pela.ya.nan rehabilitas1 medik adalab pelayanan yang diberikan oleh 
instalasi rehabilitasi medik dalam bentuk pclayunnn pemeriksaan 
dokter rehabilitasi mcdik, fis1oterapi, terapi okupasional, terapi 
wicara, ortotik/prostctik, jasa psikologi pekerja sosial medik serta 
rehabilitasi lainnya. 

19. Pelayanan farmasi adalah pelayanan yang mehputi kcgiatan 
penvediaan, penyimpanan, distribus1, pelayanan dan pengkajian 
resep. penyiapan formulasi, evaluasi, penyebaran informasi, serta 
pengawasan kualiLas sediaan obat dan alat kesehatan habis pakai. 

20. Pelayanan giz1 adalah pelayanan yang mehpuLi kegiatan pengadaan 
makanan untuk pas1en dan petugas, pelayanan gizi di ruang rawat 
inap. penyuluhan dan konsultasi, serta penclitian dan 
pengembangan gizi terapan. 

19 Pelayanan Rawat lntensif adalah pelayanan kesehatan tingkac 
lanjut yang memerlukan pengawasan dan t.indakan terus mcnerus 
selama 24 {dua puluh empal} jam 



20. Pelayanan High Care Unit (HCU) adalah pelayanan pada pasien di 
ruang rawat inap pada pasien dengan kondisi respirasi, 
hemodinamik dan kesadaran yang stabil yang masih memerlukan 
pen gobatan, perawa tan dan observasi mon itoring secara ketat. 

21. Hemodialisa adalah salah sa tu terapi pengganti ginjal yang 
menggunakan alat kh.usus dengan tujuan mengeluarkan toksin 
uremil< dan mengatur cairan elektrolit tubuh. 

22. Bank Darah Rumah Sakit yang selanjutnya disingkal BDRS adalah 
suatu unit pelayanan di rumah sakit yang bertanggung jawab a tas 
tersedianya darah Wltuk tranfusi yang aman, berkualitas dan 
dalam jumlah yang cukup untuk memdillrung pelayar.ian kesehata.n 
di rumah sak.it dan fasilitas pelayanan keseh atan yang lainnya. 

20. Pengawasan Dokter adalah pengawasan terhadap pasien yang 
dirawat selama 24 jam. 

21. Visite dokter adalah kunjungan dokter terhadap pasien rawat inap. 

22. Konsultasi ahli adalah pemeriksaan atau pelayanan medis yang 
diberikan oleh dokter sub spesialis, dokter spesialis, dokler gi.gi dan 
dokter umum kepada pasien. 

23. Konsultasi medis adalah perrnohonan dokter Staff Med1s Fungsional 
{SMF) kepada dokler sub spesialis, dokter spesialis, dokter gigi atau 
konsuJtasi antar disiplin ilmu yang dilakukan dokter spesiaJis dan 
dokter umum untuk penyembuhan pasien. 

24. Rawat Bersama adalah suatu kegiatan pelayanan kepada pasien 
rawat map yang dilakukan oleh lebih dari sa tu dokter/dokler 
spesialis. 

25 Pelayanan VCT adalah layanan yang diberi.kan kepada klien/pasien 
oleh konselor untuk keperluan test darah pasien dalam rangkajan 
pelayanan konseling dan test sukarela untuk penyakit infeksi HfV / 
AIDS. 

26. Pelayanan CST adalah layanan pengobatan, du kungan, perawatan 
penyandang HTV / AIDS. 

27 Poli DOTS adalah layanan rawat jalan pada pas1en Tuberculosis 
dengan 5 (lima) strategi penanggulangan tuberculosis n as ional. 

28 Klinilc tumbuh kembang anak adalah klinik yang mclayani 
pemantauan, tcrapi dan deteksi dini gangguan t um buh kembang 
anal< a.tau telah mengalami gangguan tumbub kembang. 

29. Rujukan pasien adalah permohonan pemeriksaan spesialis dan 
sekaligus mcnyerahkan pengobatan dan atau perawatan serta 
penanganan selanjutnya oleh dokter satu instalasi kepada dokter 
instala.s1 Iainnya demi untuk kepentinga.i1 penyembuhan pasien 
yang selain berlangsung antara instalasi dalam RSUD dapat pula 
berasal dari luar RSUD atau Rumah Sakit Iainnya. 

30. Tindakan medis operatif adalah tindakan pcmbedahan yang 
menggunakan pembiusan u.mumdan/atau pembiusan lokal 

31. Tindakan perawat a.dalah tindakan medis sesu.u dengan arahan 
dokter yang dilakukan oleh perawat. 

32. Asuhan keperawatan adalah suatu proses atau metode yang 
dilakukan 1.mtuk memberikan asuhan kepada pa.sien meliputi 
pcngkajian, intervensi, implementas1 dan evaluasi. 
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33. Tindakan medis non operatif adalah tindakan diluar tindakan medis 
opera tif. 

34. Pelayanan bedah sehari (One Day Surgery/ODS) adalah pelayanan 
tindaka n medis operatif yang dilakukan din1ang atau kamar opera s i 
tanpa dilakukan rawat inap, perlu waktu pengawasan minimal 6 
(enam)jam. 

3 5. Penunja ng diagnostik adalah pelayanan kesehatan un t u.k 
menunjang menegakkan diagnosa. 

36. Obat-obatan adalah bahan yang diberikan kepada pasien atas 
perintah dokter ahli, dokter umum, dok ter gigi untuk penegakan 
d.iagnosa, pemulihan kesehatan/penyembuhan penyakit dan atau 
untuk m engurangi/ menghilang~an gejala penyakit . 

37. Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat inap tidak termasuk 
makan. 

38. Pemulasaraan/Perawatan jenazah adalah kegiatan yang meliputi 
perawatan jenazah, konservasi mayat, bedah n1ayat yang dilakukan 
BLVD RSUD untuk kepcntingan pelayanan kesehatan, pemakaman 
dan kcpentingan pr oses peng.adilan . 

39. Visum e t Reperlum a da lah surat keterangan dari dokter RSUD 
untuk memenuhi permintaan penyidik ten tang kematian, Iuka dan 
cacat terhadap pasien dalam proses penyidika n . 

40. Pelayanan Senam Hamil adalah kegia tan melatih ibu hamil guna 
memperkuat dan mempertahankan elastisitas otot-otot dinding 
perut, ligament-ligament, otot dasar pan ggul yang berhubungan 
dengan proses persalinan. 

41. Pelayanan Senarn Nifas a dalal1 kegiatan melatih ibu setelah habis 
melahirkan dengan tujuan un tuk memperbaik i s ikap tubuh setelah 
bamil dan melahirkan, memperbaiki regangan otot perut dan 
tungkai bawah. 

42. Hospital Service adalah pelayanan yang d.iber ikan BLUD RSUD yang 
berupa administrasi, karcis , akomodas i,bahan habis pakai, obal
obatan, atas pemakaian sarana prasarana dan fasilitas rumah 
sakit 

43. Medical Service adalah pelayanan yang diberikan BLUD RSUD yang 
berupa konsultas1, vis1te, rehabilitasi medis, anesthesi, ambulance, 
farmasi , pengelolaan ber kas rekam medi.s , Tindakan pcrawat, 
tindakan dokter, pelayanan pendidikan dan pela tihan dan/atau 
pelayanan lain. 

44 . ~rasa Pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana yang 
secara langsung maupun tidak langsung melakukan pelayanan 
kepada pengguna Rumah 8ak:it dalam rangka observasi, asuhan 
kcpcrawatan, diagnosa, pengobatan, konsultasi, visite, rehabilitas1 
medis, pelayanan diklat dan a tau pelayanan lainnya. 

45 Jasa Sarana adalah terd1ri dari jasa BLVD RSUD yaitu imbalan 
yang di ten ma oleh rumah sa kit al.as pemaka1an sarana, prasarana 
dan fasililas alal yang cligunakan dalam ran.gka observasi, diagnosa, 
pengubal.an, konsultasi, visite, reha bilitasi med1s dan a lau 
pelayanan lainnya dan bahan habis pakai yailu ber upa bahan
bahan kimia/reagent, bahan rad iologi dan a lat-alat kesehata n ha bis 
pakai dalam rangka observasi, d iagnosa, pemulihan kesehatan dan 
rehabilitasi. 
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46. Tarif adalah bagian atau se luruh jasa penyelenggaraan kegiatan 
pelayanan kesehatan medis dan non medis yang dibe ba nkan 
kepada masyarakat se bagai imbalan atas jasa pelayanan yang 
diterimanya. 

47. Tarir paket adalah tarif yang besarannya mengacu pada jenis dan 
plafon tarff pelayanan kesehatan yang disepakati dengan perjanjian 
kerjasama antara BLUD RSUD dengan pihak ketiga. 

48. Home Care adalah pelayanan perawatan di rumah pasien sebagai 
kelanjutan dari perawatan pasien yang sudah pulru.1g dari rumah 
sakit; 

49. Rawat Gabung adalah perawatan. ibu dan bayi yang baru dilahirkan 
dalam 1 (satu) ruangan; 

BAB TI 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Pasal 2 

(1) Mak.sud ditetapkannya Pera1uran Bupati ini adalah sebagai 
pedornan dalam penentuan besaran tarif yang dikenakan kepada 
pasien BLVD RSUD. 

(2) 'fujuan diteLapkannya Peraturan Bupati ini adalah sebagai pedoman 
untuk: 

a. men en tukan besaran biaya dengan mempertimbangkan alat 
habis pakai, jasa pelayanan rumah sakit dan jasa medis ; 

b. menentukan besaran Larif berdasarkan jenis pelayanan dan 
tingkatan kelas;dan 

c. meningkatkan mutu dan pengembangan pelaya nan. 

BAB l1l 

OBYEK, SUBYEK, PRINSIP DAN SASARAN 

Pasal3 

(1) Obyek Larif adalah pelayanan kesehatan oleh B LUD RSUD. 

(2) Subyek Tarif adalah orang pribadi aLau badan yang memperoleh 
pelayanan kesehatan oleh BILUD RSUD. 

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan Komponen dan besarnya 
Tari£ berdasarkan orientasi unluk memperoleh pengganti biaya 
penyelenggaraan, pengadaan, pemeliharaan, penyusutan serta 
biaya pelayanan dcngan t ujuan untuk memberikan pelayanan 
prima kepada masyaraka l 

BAB TV 

RUANG LINGKUP PELAYANAN 

Pasal 4 

(1) BLUD RSUD merL1pakan pusal pelayanan / rujukan pelayanan 
kesehatan serta pusat. penclidikan dan penelitian. 
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(2) Tarif yang dipungul oleh BLUD RSUD meliputi tempat dan rasililas 

pelayanan kesehatan yang diberikan. 

(3) Ruang lingkup Pelayanan kesehatan BLUD RSUD sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. pelayanan r aw aL jalan; 
b. pelayanan gawat darurat; 
c. pelayana.n rawal ina p; 
d. pelayanan High Care Unit (HCU); 
e. pelayanan perawatan intensive (ICU); 
f. pelayanan penunjang Medik dan diagnostik; 
g. pelayanan Lumbuh kcmbang; 
h. pelayanan konsultasi psikologi; 
i. pelnyanan Elektromedis dan terapi; 
j. Pelayanan hemodialisa ; 
k . pelayanan Tindakan Medis Operatif dan non operatif; 
l. pelayanan tindakao anashtesi; 
m pelayanan tindakan persalinan; 
n. pelayanan Farmasi; 
o . pelayanan undakan perawat; 
p . pelayanan unit gigi dan mulut; 
q. pelayanan pemeriksaan keschatan; 
r. pelayanan Central Sterile Suply Departemen (CSSD), 
R. pelayanan Visum Et. Rcpertum; 
t. pelayanan Ambulance dan Mobil Jcnazah; 
u. pclayanan Pemulasaraan Jenazah; 
v. pelayanan ki.mjungan rumah (Home ca.re); 
w. pelayanan pendidikan dan pelatihan; 
x . peluyanan penyc:waan alat kesehatan; dan 
y. pelayanan lain vang mungkin diadakan menurut 

perkembangan BLUD RSUD 

BABV 

KLASlrTKASl PERAWATAN 

Pasal 5 

K.lasifikas1 n .1ang perawatan rawal 1na.p dibedakan sebagai berikut : 
a Kclas VIP 

b. Kelas Utama A 

c. Kdas Ut.ama B 

d Kclas Satu A 

C Kelas Sahl B 
f. Kelas Dua 
g. KehR Tiga 

Ka.mar dengan l (satu) tempal tidur, 
kamar mand1 dalam, water heater, 
Oksigen sentral, Sofa, TV. AC, Kulkas, 
dan fasihtas lrunnya; 
Kamru· dengan 1 (satu) lempat lidur, 
kamar mandi dalam, TV, Fan, oksigen 
senlral, sofa, dan fasilitas lainnya, 
Kumar dengan 2 (dual tempal ticJur, 
kamar mandi dalam, TV Fan, dan 
fasiliLas lainnya; 
Kamar dengan 2 (dua) tempat tidur, 
kamar mandi dalam Fan, dan fasilitas 
lainnya; 
Ka mar dcngan 2 (dua) tempal tidur; 
Ka mar dcngan 4 (empal) tern pat tidur;dan 
Ruangan dengan 6 (cnam) tempat tidur 
ata\.. lebih 



.. 

V 

BAB V1 

TARIF 
Bagian Kesatu 

Pelayanan Rawat Jalan 

Pasal 6 

(1) Komponen biaya rawatjalan terdiri dari: 

a. biaya administrasi; 
b. jasa Sarana; 
c. Jasa konsultasi medis; 
d jasa konsultasi giz1; 
e. pelayanan penunjang d1agnostik; 
f. pelayanan rehabilitasi medis; 
g. tmdakan medis operatif; 
h tmdakan medis non opcratif; 
i. l"Jndakan perawal; 
j . obat-obut.an; 
k. bahan habis pakai; dan 
I. biaya lain yang mungkm tunbul. 

(2) Jems pelayanan rawat jalan meliputi : 
a Poh dalnm; 
b Poli obsgyn; 
c Poli anal<, 
d Poli bedah; 
e. Poli saraf; 
f. Poli Kulit; 
g Poli THT; 
h. Poli mata: 
i. Poli Jan lung Pcmbuluh darah; 
j. Poli gigi; 
k. Poli gigi dan mulut 
I. Poli Jiwa 
m l'oli Paru 
n. Poli OrU1opedi 
o. Poli Beda.h Onkologi 
p. Poli VIP 
q . Poli umum; 
r. Poli DOTS 
s. Poli Psikologi; 
t. Senam Hamil, 
u. Senam nifos; 
v. Poli Iakta::;i; 
w Poli VCT; 
x Poli Turnbuh Kembang; dan 
y Poli lain yang mungkin diadakan menurul perkembangan 

BLUD RSUD. 

(3) Tarif biaya ;;\dnunistrasi ditetapkan 
a. pasien ban.t Rp. 
b. pasien lama Rp. 
c. poli VIP RP. 

5.000, 
3.500,-

10.000,-
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(4) Tarif Jasa konsultasi medis adalah : 
a . Dokter umum/Dokter Gigi Rp. 10.000,-
b. Dokter spesialis Rp. 26.000,-
c. Dolcter sub spesialis Rp. 32.500,-
d. Dolcter umum VIP Rp. 20.000,-
e. Dokter spesialis VJP Rp. 50.000,-
f. Dokter sub spesialis VlP Rp. 75.000,-

(5) Apabila Dokter memerlukan pemeriksaan lanjut di luar 
sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasien dikenakan biaya sesuai 
Tarif kelas U. 

(6) Apabila dokter memerlukan pemeriksaan lanjul (pcnunjang) dan 
Lindakan untuk pas1en poli VIP ma.ka dikenakan biaya sesuai Tarif 
kelas IA 

(7) Besarnya tarif tindakan dokter spesialis jiwa adalah sebagai 
berikut : 

,Jen.is Pelayanan Satuan Jasa ,Jasa Jumlah 
sarana Pelayanan 

acu Mental tkt Pakct Rp. 27.000 Rp. 32.500 Rp. 60.500 
scdccha na (Questioner) 

acu Mental lkt Sedang Paket Rp. 44.600 Rp. 52.400 Rp. 97.000 
(Scale) 

GCU Mental tkt Paket Rp 113.600 Rp 133.400 Rp. 247.000 
Lengkap (termasuk 
MMP[) 

Psikoterap1 Kelompok Sesi Rp. 85.500 Rp. l00.500 Rp. !86.000 
1--

Psikoterapi lndividu Sesi Rp. 46.000 l~p. 54.000 Rp. 100.000 

Psi.koedukasi keluarga sesi Rp. 41.800 Rp. 49.200 Rp. 91.000 

Pemenksaan Bebas Pak.et .Rp. 44.600 Rp . 52."i·00 Rp. 97 000 
Narkoba A / Umum 
(diluar biaya 
Laboratonum) -
Pemeriksaan Bebas Paket Rp. 27 800 Rp. 32.700 Rp. 60 500 
Narkoba B / Pclajru-
(d iluar biaya 
Laboratoriu m) 

TKMl (MMPI) Perneriksa Rp 69.000 Rp. 81.000 Rp. 150 000 

TPK Mental Pakei Rp. 115.000 Rp.135.000 Rp. 250.000 

(8) Biaya senam bamil dan senam mfas di1etapkan sebesar: 

JASA SARA.NA JASA PELAYANAN JUMLAH -
Re.:_5 000,- Ro. 10.000,- Rp. 15.000.-

(9) Jasa konsu1tasi DOTS, VCT dan CST ditetapkan sebesar 
Rp 7 500,-/ Pasie n: 

1 (/ 



Bagian Kedua 

Pelayanan Gawat Da rurat 

Pasal 7 

(1). Komponen biaya pelayanan Gawal Darurat terdiri dari: 
a. biaya administrasi; 
b. biaya akomodasi; 
c. biaya makan; 
d jasa BLUD RSUD; 
e jasa konsultasi medis, 
f. pelayanan penunjang ctiagnoslik; 
g pelayanan dokter jaga/dokter fGD; 
h. tindakan medis operatif; 
i. tindakan medis non operatif; 
j . tindakan perawat; 
k. persalinan; 
I. obat-obatan; 
m. bahan habis pakai; dan 
n biaya lain yang mungkin timbul. 

(2) Tarif pelayanan gawat darurat terd1ri dari 
a biaya Admjnistrasi Rp. 5.000,-
b Jasa konsulta.s1 mectis : 

l Dokler Umum Rp. 20.000,-
2. Dokter spesialis Rp. 30.000,-
3 Dokter sub spesialis Rp. 40.000,-

(3) i\pabila Dokter memerlukan pemeriksaan lanjut d1 
sebagaimana tersebut pada ayat (2) pasien dikenakan 
sesuai Tari[ kelas 11 

luar 
biaya 

(4) Tindakan medis non operatif JGD yang dilimpahkan dan dokter 
spesialis kepada dokter umum, maka besarnya jasa pelayanan 
adalah 75% dari tarif dokter spcsialis, dan apabila ctilimpahkan 
kepada pcrawat maka besarnya jasa pelayanan adalah 50% dari 
jasa doktCTr spesiahs 

(5) Apabila diperluknn observ:=i.si atau recovery paska lindakan lebih 
dari 4 (cmpal) jam dikenakan biaya akomodasi clan biaya makan 
sesua1 1'arif kelas II . 

Bagian Ketiga 

Pelayanan Rawat Inap 
Pasal 8 

(1) Komponen Bia ya rawat inap terdiri dari 
a biaya administ.rasi; 
b biaya akomod<:tsi; 
c. biaya makan; 
d biaya pcngelolaan makanan; 
e biaya pengelolaan rekam medis; 
f jasa BLUD RSUD, 
g jasa konsultasi medis; 
h Jasa konsultas1 gizi, 

II 



i. visite; 
]. pelayanan penunjang diagnostik; 
k. pelayanan rchabilitasi medis; 
I. tindakan medis operatif; 
m. tindakan medis non operatif; 
n. tindakan perawatan; 
o. bahan habis pakai; 
p. obat-obatan; 
q. jasa asuhan keperawatan; dan 
r. biaya lain yang mungkin timbul. 

(6) Setiap pasien rawat inap dikenakan biaya administrasi dan jasa 
pengelolaan rekam medis dan hanya ilipungut satu kali. 

(7) Tarif biaya adrninistrasi dan ja~a pengelolaan rekam medis : 

Kelas Perawa.tan Biaya Administrasi 
Jasa Pengelolaan 

Rekam Medis 

Kelas III Rp. 5.000,- Rp. 1.000,-
Kelas II Rp. 20.000,- Rp. 7.500,-

Kelas I B Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

Kelas J A Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

UtamaB Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

UtamaA Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

I VIP Rp. 40.000,- Rp.11.000,-

(8) Tarif biaya akomodasi, biaya makan dan jasa pengelolaan makan : 

Kelas Biaya 
Biaya Maka□ 

Jasa Pengelolaan 
Perawatan Akomodasi Makan 

Kelas 111 Rp. 17.500,- Rp. J 7.500,- Rp. 1.000,-
Kelas 11 Rp. 40.000,- Rp. 30.000,- Rp. 2 .000,-

Kelas l B Rp. 50.000,- Rp. 30.000,- Rp. 2.000,-

Kelas I A Rp. 70.000,- Rp. 30.000 ,- Rp. 2 .000,-

Utama B Rp. 90.000,- Rp. 35.000,- Rp. 2.500,-

Utru11a A Rp. 120.000,- Rp. 40.000,- Rp. 2.500,-

VTP Rp. 160.000,- I Rp. 45.000,- Rp. 3.500,-

Pasal q 

(1). Bayi yang labir normal dikenakan biaya akomodasi sebesar 50% 
(l ima puluh persen) dari kelas yang digunakan. 

(2) Bay1 vang lahir prematur atau tidak nonnal dikenakan Biaya 
akomodas1 sesuai. dengan kclas yang digunakan. 
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Pasal 10 

(1). Setiap Pasien d ikenakan jasa visite dok ter sela ma 24 (dua puluh 
empat) jam dan jasa konsultasi medis sebagai berikut : 

Kelas 
J asa visite Jasa Visite Jasa Vi.site Jasa 

Perawatan Dokter Dokter Dokter sub Kon,sultasi 
umum spesialis spesialis medis 

Kclas III Rp. 10.000,- Rp. 17 .500,- - Rp. 17.500,-

Kelas IT Rp. 15.000,- Rp. 22.500,- Rp. 30,000,- Rp. 22.500, 

Kclas I B Rp. 15.000,- Rp. ~2.500,- Rp. 30.000,- Rp. 22.500,-

Kelas I A Rp. 15.000,- Rp. 22.500,- . Rp. 40.000,- Rp. 22.500,-. 
Ulama B Rp. 20.000,- Rp. 35.000,- Rp. 50.000,- Rp. 35.000,-

UtamaA Rp. 20.000.- Rp. 35.000,- Rp. 75.000, Rp. 35.000,-

VIP Rp. 30.000,- Rp. 50.000,- Rp. 75.000,- Rp. 50.000,-

(2). Bagi pasien bayi rawat gabung dikenakan jasa visile sebesar 50% 
(lirna puluh persen). 

PasaJ 11 

(1) Jasa asuhan keperawatan dikenakan 1 (satu) kaJj dalam 1 (satu) 
hari sesuai dengan tingkal ketergantungan pasie n. 

(2) Tarif jasa pelayanan asuhan keperawatan: 

Kelas Minimal care 
intermediale 

Jntensive care 
Perawacan care 

Kelas Ill Rp. 2.000,- Rp. 3.000 ,- Rp. 6 .000,-
Kelas 11 Rp. 5.000,- Rp. 6.000,- Rp. 10 .000,-
Kelas I B Rp. 5.000,- Rp. 6.000,- Rp. 10 .000,-
Kclas J A Rp. 5.000,- Rp. 6 .000,- Rp . 10 .000,-
Utama B Rp. 7.500,- Rp. 10.000,- Rp . 15 .000,-
Ula.ma A Rp. 7.500,- Rp. 10.0 0 0 ,- Rp . 15.000,-
VTP Rp.10.000,- Rp. 15.000,- Rp . 20.000,-

-
(3) Pcnggolongan jcnis asuhan keperawalan sebagaimana tersebut 

dalam lampi.ran II[ yang merupakan bagian yang tidak terpisahkao 
dari Peraluran Bupau inL 

Bag1an Keempat 

Pelayanan High Care Unit (HC[~ 

Pasal 12 

Komponen biaya Pelayananan High Care Unit (HCU) terdiri dari: 
a. biaya ad min istrasi.; 
b b1aya akomodasi; 
c. h1aya makan; 
d. biaya pengelolaan makanan; 
c. biaya pengelolaan rekam medis; 
f. jasa BLUD RSUD; 
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g. jasa konsultasi medis; 
h . jasa konsultasi gizi; 
i . visite; 
J. pelayanan penunjang dia gnostik; 
k. pelayanan rehabilitasi. medis; 
l. tindakan m edis operatif; 
m. tindakan medis n on opera Li.f; 
n. tindakan perawa tan; 
o. bahan habis pakai; 
p. obal-obatan; 
q. jasa a suhan keperawatan; 
r. sewa alat medis; dan 
s. biaya lain yang munglcin timbul'. 

Pasal 13 

Tarif biaya adrninistrasi dan Jasapengelolaan re kam med.is; 

Kelas Perawatan Biaya Administrasi Jasa Pengelolaan Rekam Medis 

Kelas III Rp. 5.000,- Rp. 1.000,-
Kelas ll Rp. 30.000,- Rp. 7 .500,-

Kclas r B Rp. 30.000,- Rp. 7 .500 ,-

Kelas 1 A Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

ULama B Rp. 30.000,- Rp. 7 .500,-

Ularna A Rp. 30.000,- Rp. 7.500,-

VIP Rp. 40 .000,- Rp. 11.000,-

Pasal 14 

(1) B1aya akomodasi dikenakan sesuai dengan t arif kelas tertinggi 
pada bangsal tempal pasien dirawat; 

(2) Biaya makan dan jasa pengelolaan makan dikena kan sesuai 
dengan kdas pasien d irawat, khusus u ntu k ke la s TI! dikenakan 
sesuai tarif pasien Jan1kesmas. 

Pasal 15 

Tarif b1aya v1s11.e clan jasa konsultasi medis dalam 1 (salu) hari 
perawatan ditetapkan: 

Kolas 
Perawalan 

Kelas lll 

Kclas II 

Kclas l B 

Krlas I A 

Utarna B 

Utama A 

VIP 

Jasa vis 
Dokterum 

ite 
um 

0,-Rp 15.00 

Rp 22.50 

Rp. 22.50 

Rp. 22.50 

l<p. 30 00 

Rp. 30 00 

Rp. 45.00 

0,-

0,-

0, 

0,-

0, 

0,-

Jasa Visit.c 
Dokter 

spesialis 

Rp. 26.250, 

Rp. 33. 750,-

Rp. 33. 750,-

Rp. 33.750,-

Rp. 52.500,-

Rp. 52.500,-

Rp. 75.000.-

Jasa V1sile Jasa 
Dokter i;ub Konsultasi 

spesialis medis 

Rp. 45.000,- Rp. 17 .500,· 

Rp. 45.000,- Rp. 22.500,-

Rp. 60.000,- Rp. 22.500,· 

Rp. 75.000, Rp. 22.500,-

Rp.1 12.500, Rp 35.000,-

Rp.112.500.- Rp. 35.000,-

Rp.150.000, Rp. 50.000,-
-
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Pasal 16 

( 1). Besarnya jasa pelayanan penunjang diagnostik, rehabilitasi medis, 
tindakan medis, dan konsultasi gizi clipungut sesuai Tarif kelas 
pasicn dirawat. 

(2) Tarif asuhan keperawacan per hari clitentukan sebesar : 

Kelas Perawatan Jasa Pclayanan Intensive care 

Kelas III Rp. 
Kelas II . . Rp . 
Kelas I B -Rp . . 
Kelas I A Rp. 
Ut.amaB Rp. 
UtamaA Rp. 
VlP Rp. 

Bagian Kellina 

Pelayanan Perawatan Intensive (ICU) 

Pasal 17 

6.000, 
10.000,-
10.000,-
10.000,-
15.000,-
15.000,-
20.000,-

Komponen biaya pada lnstalasi Perawatan Intensive (ICU) tercliri dari: 
a. biaya administras1, 
b. biaya akomodasi; 
c biaya makan; 
d . biaya pengelolaan makanan, 
e. biaya pcngelolaan rekam med1s; 
f. jasa BLUD RSUD; 
g. jasa konsulta.si medis; 
h. Jasa konsultasi gl.Z.i; 
I. vi site; . 
J· 
k 
I. 

pdayannn penunjang diagnostik; 
pelayanan rehabilitasi medis; 
lindakan med1" operatif; 

m. tindakan mcd1s non operatir; 
n. tindakan pt'rawatun; 
o. bahan hab1s pakai; 
p. obat-obatan; 
q. jasa asuhan keperawatan; 
r . sewa alal meclis, don 
s biaya lain yang mungkin limbul. 

Pasal 18 

-

(1 ) Tarif b1aya akomodasi, biaya makan, dan Jasa pengelolaan makan : 

Kelas 
Biayu Akomodas1 B1aya Makan Jasa Pcngelolaan I 

Perawatan Makan 

Kela9 Ill Rp.100.000.- Rp. 17.500,- Rp. l.000,-
Kelas II Rp.150.000 - Rp. 30.000, Rp. 2.000,-
Kelas I B Rp 175.000, Rp. 30.000,- Rp. 2.000,-
Kelas I A Rp 175.000, Rp. 30.000,- Rp. 2.000,-
Utama B Rp.250.000 - Rp. 35.000,- Rp. 2.500,-
Utamn A Rp.250.000.- Rp 40.000,- Rp 2.500,-
VIP Rp.300.000,- Rp. 45.000,- Rp 3.500,-
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(2) Biaya akomodasi termasuk penggunaan Bed Side Monitor (BSM); 

(3) Bagi pasien yang masuk dari IGD langsung masuk ke ruang TCU 
clikenakan biaya perawatan sesuai Tarir kelas I B. 

Pasal 19 

Tarif biaya visite dan jasa konsultasi medis dalam l (satu) hari 
perawatan clitetapkan: 

Kelas Jasa vislte 
Jasa Visite Jasa Visite Jasa 

Dokter Dokter sub Konsu.ltasi 
Perawatan Dokterumum s-pesialis spesialis medis 

Kelas ill Rp. 15.000,· Rp. 26.250,- Rp. 4 5.000,- Rp. 26.250,-
Kelus IT Rp. 22.500,· Rp. 33.750,- Rp. 45.000,- Rp. 33.750,-

Kclas I B Rp. 22.500,- Rp. 33.750,- Rp. 60.000,- Rp. 33.750,-

Kelas I A Rp. 22.500,- Rp. 33.750,- Rp. 75.000,- Rp. 33.750,-

UtamaB Rp. 30.000,- Rp. 52.500,- Rp. l 12.500,- Rp. 52.500,-

UtamaA Rp. 30.000,- Rp. 52.500,- Rp.1 12.500,- Rp. 52.500,· 
VIP Rp. 45.000,- Rp. 75.000,- Rp.150.000,- Rp. 75.000,· 

Pasal20 

(1) Besarnya jasa pelayanan penunjang cliagnos tik, reh abilitasi medis, 
Lindakan meclis, dan konsultasi gizi dipungut sesuai Tarif kelas 
pasien dirawat. 

(2) Tarif asuhan keperawatan per hari dilentukan sebesar : 
-

Kelas Perawatan Jasa Pelaya na n Intensive care 

Kelas ill Rp. 9 .000,-
Kelas IT Rp . 15.000,-
Kelas I B Rp. 15 .000,-
Kelas l A Rp. 15.000,-
Utama B Rp. 22 .500,-
UtamaA Rp. 22.500,-
VIP Rp. 30.000,-

Bagjan Ke enam 

Pelayanan penunjang medik dan diagnostik 

Pasal 21 

Jenis pemeriksaan penunjang medik dan diagnostik meliputi : 

a Laboratorium Klinik; 
b. Laboratorium Patologi Anatomi; 
c Bank Darah Rumah Sakit; 
d. Radiologi diagnostik; 
e. Rehabilitasi medis; dan 
f. Gi.zi. 
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Pasal 22 

(1). Kmnponcn biaya pemeriks:aan labora torium klinik terdiri dari: 

a. jasa sarana; dan 
b. j asa Pelayanan. 

(2) Jasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a tercliri 
dari biaya bahan habis pakai yang besarannya sesuai harga 
pembelian terakhir dan jasa BLUD RSUD yang ditetapkan sebesar 
40% (empat puluh persen) dari harga baban habis pakai yang 
digunakan; . 

(3) Besamya jasa pelayanan laboratorium. ktinik sebagai berikut 

Pemcriksaan Pcmcriksaan 

dara.h non AL. AT, AE. IDurczh lertgkap, Kelas gambaran 
Perawat-

microskopis 
darah Malaria, urine Sperma 

( HBS, Gol 
tepi / diff,u reuro, 

~sbach, BTA lengkap analisa an darah, !Sputum, feses 
hematokTit l c:realinin,Biliru 

b.in,SGOT ,SGPT 

Kelas III Rp. 1.000,- Rp. 2.000,- Rp. 4.000,- Rp. 2.500,- Rp. 10.000, 
........ 

Kelas 11 Rp. 3.500,- Rp. 4.900,- Rp. 12.200,- Rp. 8.900,- Rp. 17.500, 
.. 

Kelas l B Rp. 3.500,- Rp. 4.900,- Rp. 12.200, Rp. 8.900,- Rp. 22.500, 
·-····· . .... , 

Kelas I A Rp. 3 .500,- Rp. 4.900,- Rp. 12.200, Rp. 8.900 ,- Rp. 27.000, 
.... ... -

UtamaB Rp. 3.500,- Rp. 6.000,- Rp. 12.200, Rp . 8 .900 ,- Rp. 32.500,-
-··· 

UtamaA Rp. 3.500,- Rp. 6 .000,- Rp. 12.200, Rp. 8 .900,- Rp. 32.500, 
····- ............. 

VIP Rp. 6 .100,- Rp. 8.300,- Rp. 23.000,- Rp. 15 .500,- Rp. 35.000, 

Widal, Kimial 

Pemerlksaan 
rapid (IGO, 

darah HDL, LD L, !GM, 

(cholesterol, Gula darah CKMB, Gravindex, 
Kelas 

asam uraL, Sekrel 
stick, gu.la Eleklrol.!l JCT-TB, 

Perawat-an 
alkali 

darah, total (Na,Cl, Narkoba, 

phosphat , protein paket K, antimalaria, 

trigliserid) Na, Cl, Ca) transudat/ 
eksuclal, 
HbSagJ 

Kelas Ill Rp. 2.000,- Rp. 4 .000,- Rp. 2.000,- Rp. 4.000,- Rp. 4 .000,-
I· 

__ ., .. ... .. 
Kelas I] Rp 5.500.- Rp. 7 .000,- Rp . 3.000,- Rp. 10.000,· Rp. l 0 .000,-

... 

Kelas I B Rp 5 .500,- Rp. 9.000,- Rp. 3.500,- Rp. 10.000,- Rp. 10.000,-
. --·· -

Kelas I A Rp. 5 .500,- Rp.10.000,- Rp 4.000,- Rp. 10.000,- Rp. 10.000,· 
-

UtamaB Rp. 5 .500,- Rp.15.000,- Rp. 5.500,- Rp. 15.000, Rp. 15.000,-
_,., 

Utama A Rp. 5 .500,- Rp.15.000,- Rp. 5.500,- Rp. 15.000, Rp. 15.000,-
-- --

VIP Rp.10 .000.- Rp.17.500,- Rp. 6 .000,- Rp. 23.000,- Rp. 23 000,-
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(4) Besarnya biaya jasa pelayanan laboratoriu m untuk pasien rawat 
jalan ditetapkan sama dengan besarnya biay a jasa pelayanan 
laboratorium rawat inap kelas II. 

(5) Besarnya biaya jasa pelayanan unluk pasien k iriman dari luar 
RSUD ditetapkan sama dengan besarnya biaya jasa pelayanan 
la boratorium rawat inap kelas 1 B. 

Pasal23 

(1) Komponen biaya pemeriksaan laboratorium patologi anatomi 
terdiri dari : 
a jasa sarana; dan 
b. jasa Pelayanan. 

(2) .Jasa sarana sebagaimana dlmaksud pada ayat ( 1) huruf a terdiri 
dari biaya bahan habis pakai yang besarannya sesuai harga 
pembelian terakhir dan jasa BLUD RSUD yang ditetapkan sebesar 
40% (empat puluh persen) dari harga bahan habis pakai yang 
digunakan. 

(3) Besarnya jasa pelayanan laboratorium palologi analomi sebagai 
berikut : 

NO. HIS'l'O PATOLOGI Jasa Sarana B H P Jasa Jumlah Pelayanan 
1 CITOLOGJ 

AJH Ro. 48.000 Rp. 72.000 Rp. 100.000 Kp.220.000 
Deep ftNAJ3 Ro. 80.000 Ro. 120.000 Ro. 150.000 Rn.350.000 
Pao's Smear Ro. 16.000 Ro. '.24.000 Ro. 3sFoo ~P- 75.QOO 
$puntuin lX Sikatan Ro. 18.000 Ro. 27.000 Ro. 35.000 Ro. 80.000 
Sountum 3X Sikalan Ro. 64.000 Ro. 96.000 Ro. 70.000 Rp. 230.000 

2. JARINGAN 
Jariniran J{ecil Ro. 28.000 Ro. 90.000 Rp. 50.000 Rp.168.000 
Jariae.an Sedane: Ro. 26.000 Ro. l02.000 RD. 60.000 Rn.188.000 
Jarir11,an Besar Rp. 40.000 Rp. 120 000 Rp. 70.000 Ro. 230.000 
BiOPSl Khusus Ro. 52.000 Ro. 78.000 RD. 90.000 Rn. 220.000 

Pasal 24 

(1) Komponen biaya Pelayanan Bank Darah Rum a h Sal-dt (BDRS) 
meliputi: 
a. jasa sarana; 
b. BPPD (Biaya Pengganti Pengolahan darah); dan 
c. jasa layanan. 

(2) Besamya bahan habis pakai sebagaimana <lirr1aksud pada ayat (I) 
huruf a diteta.pkan mengikuti harga eceran tertinggi yang terakhir 
saat pembehan bahan dan alat tersebut; 

(3) Besarnya BPBD (Bia.ya Pengganti Pengoiahan Darah) sebagaimana 
dimaksud pada ayaL (1) hurur b diteta.pkan berdasarkan ketentuan 
dari PMI ca bang Temanggung; 

(4) Besarnya biaya jasa RSUD dan jasa pelayanan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) huruf c dan d ditetapkan sebagai beriku_t: 

Jasa pelayanan Jasa BLUD RSUD Jasa pelayanan 

Cross match Rp. 17.000,- Rp. 15.000,-

DCT(Direct coomb test) Rp. 17.000,- Rp. 15.000,-

PRC (Packed red cell) Rp. 3.000,- Rp. 5.000,-

IR 



Pasal 25 

(1) Jenis pemeriksaan radiologi d iagnostik terdiri dari : 
a . pemeriksaan Ultra Sonogra.fi (USG); dan 
b . pemeriksaan CT. Scan.. 

(2) Komponen biaya pexneriksaan radiologi diagnostik terdiri dari : 

a . Jasa sarana; 
b. jasa prosesing biasa ; 
c. jasa Prosesing dengan Computa Radiologi (CR); 
d. jasa konsultasi dokter ahli radiology; dan 
e. jasa tindakan dokter ahli radiology. 

(3) Jasa sarana sebagaimana d imaksud pa da ayat (2) huruf a lerdiri 
dari biaya bahan habis pakai yang besarannya• sesuai harga 
pembelian terakhir dan jasa BLUD RSUD yang ditetapkan sama 
dengan harga bahan habis pakai yang digunakan. 

(4) Besamya jasa prosesing radiologi diagnostik pasien rawat inap 
ditetapkan sebagai berikut: 

Kelas Perawatan 
Jasa Prosesing 

Biasa CR 
LKelas Ill Rp. 6.000 Rp. 8 .000 

~ . 
Kelas 11 Rp. 10.000 Rp. 12.000 
Kelas I B BE_. 12.000 __ Rp.)5.900 

·······-· .. ..... , .. 
Kelas I A -~-15.000 ... Rp. _17.500 L:.-·-··•· - ············"''''- -
UtamaB • --------- . ·-·· -

Rp. 18.000 Rp. 20.000 ·- - . 
UlamaA 

-'-
RE.:_!§.000 R.12. 1_0.000 

VIP RP. 20.000 Ro. 25.000 

(5) Besarnya jasa konsultasi dokter ahli radiologi ditetapkan sebagai 
berikut: 

Kelas Perawatan Jasa Konsultasi dokter 

Kelas TI! 8.P.·. 10:.000_ - --·--···--·· ·····-
Kelas II Rp . 12.500 .. ·- -
Kelas I B Rp. 17.500 --·-- --· 
Kelas l A ,R.p. 20.000 

•- .. ·····----· 
Utama B __ ,_ _Rp. 25.000 

L...... 
Uta.ma A 

·•- ·-- Rp. 25:Q0..9 
VIP RP. 30.000 

(6) Dalam hal pemeriksaan radiologi diagnosti.k dengan kontras 
dikenakan biaya jasa Lindakan dokler ahli radiologi; 

(7) Jasa konsultas1 dokter ahli dan jasa prosesing radiologi hanya 
dikenakan 1 (satu) kali untuk tiap 1 (satu) diagnose; 

(8) Besarnya biaya Jasa tindakan dokter ahli radiologi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (7) ditetapkan sebagai berikut: 
a. kelas llI Rp. 5 .000,-
b. kelas II Rp. 9.000,-
c. kelas l B Rp. 12 .000,-
d. kelas I A Rp. 15.000,-
e utama B Rp. 22.500,-
f. utama A Rp. 22'.500,-
g. VIP Rp. 30.000,-
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(9) Biaya pemeriksaan r adiologi diagnostik pasien rawat jalan 
ditetapkan sebesar biaya pemeriksaan Radiologi diagnost ik Rawat 
Jnap kelas !I. 

(10) Biaya pe1n eriksaan radiologi d:iagnostik pasien kiri.man dari luar 
ditetapka11 sebesar biaya pemeriksaan Radiologi d:iagnostik rawat 
inap kelas 1 B. 

Pasal 26 

(1) Komponen biaya pem eriksaan Ultra Sonografi (USG) terdiri dari: 
a. jasa sarana; dan . 
b. jasa tindakan dan konsuJtasi. 

(2) Jasa sarana sebagaimana dim aksud pada ayat (1) huruf a terdiri 
dari. bahan habis pakai yang ditetapkan mengikuti harga eceran 
tertinggi terakhir saat pembelian bahan dan alat tersebut serta 
jasa BLUD RSUD ditetapkan sebagai berikut : 

No. Jenis Kelas III Kelas 11 Kclas J Kelas I A UtamaB Utruna. A VTT' 
Layanan (Rp) (Rp) B (Rp) (Rp) (Rp) !RPI (Rp) 

l 
USG Upper 

40.000 50.000 60.000 70.000 80.000 80.000 90.000 Abdomen 

2. 
USG Lowe,· 

40.000 50,000 60.000 70.000 80.000 80.000 90.000 Abdomen 
USG 

3. Obsgyn/ 20.000 25.000 30.000 35.000 40.000 40.000 45.000 
r<andunizan 

4. Bayi/anak 50.000 60 000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 s/d 10th ,_ 
Doppler 
Whole 

s. Abdomen 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 
(erteri, 
aorta, venal 

6 Doppler 50.000 60.000 70 000 80.000 90.000 90.000 100.000 Carotis -
7. Dopler 50.000 60 000 70.000 80.000 90 000 90.000 100.000 Ekstre11'.lllas 

8. 
Doppler 

50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90000 100.000 Testis 
-

9. Doppler 
50.000 60 000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 PArotis 

Doppler 
10. Abdomen 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100 000 

un ... er.lower 

11 
Doppler 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 Anru,,ndiks 

12. Echo 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 
13 Obstetri 4D 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 

Whole 
14 Abdomen 50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 

non donnler 
Small Part 

15 
(Mammae, 

50.000 60.000 70.000 80.000 90.000 90.000 100.000 Tiroid, dan 
soft t1ssuel 
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(3.) Besarnya jasa tindakan dan konsul tasi USG ditetapkan sebagai 
berikut : 

No. 
Jenis Kelas III Kelas II Kelas I B Kelas I UtamaB Utama A VIP 

Lavanan rRnl /Rn\ (Rnl A rRnl fRn l fRnl <Rol 

l. 
USG Upper 45.000 70.000 90.000 110.000 130.000 130.000 140.000 
Abdomen 

2. USG Lower 45.000 70.000 90.000 110.000 130.000 130.000 140,000 Abdomen 
USG 

3. Obsgyn I 30.000 40.000 50.000 60.000 70.000 70.000 80.000 
Kand un <><>n 

Bayi/anak . 
4. 70.000 100 000 I 10.000 120.000 130.000 130.000 150.000 s/d 10 Lb ~ 

Doppler ' 
Whole 

5. Abdomen 170.000 190,000 200.000 220.000 230.000 230.000 250.000 
(erteri, 
aorta. venal -

6 
Doppler 170.000 190.000 200.000 220.000 230.000 230.000 250.000 Carolis 

7 Dopler 170.000 190.000 200.000 220.000 230.000 230.000 250.000 Ekstremitas 

8 
Doppler 170.000 190,000 200.000 220.000 230.000 230.000 250.000 Testis 

9. 
Doppler 70.000 80.000 90.000 100.000 110.00() 110.000 130.000 Parotis 
Doppler 

10. Abdomen 
upper, 80.000 90.000 100.000 110.000 120.000 120.000 130.000 

lower\ 

11. Doppler 80.000 90.000 100.000 110.000 120.000 120.000 130.000 A"""'ndiks 
12. f!;cho 150.000 160,000 170.000 180.000 190,000 190.000 200.000 
13. Obste-cri 40 170.000 190 000 200.000 220.000 230.000 230.000 250.000 

Whole 
14, Abdomen 100.000 120.000 130.000 140.000 l 50.000 150.000 170.000 

non donnJer 
Small Part 
(Mammae, 

15. 
Tiroid, 

120.000 150.000 160.000 170.000 180.000 180.000 200.000 SkroLUm, 

I &soil 
tissue\ 

(4.) Biaya pemeriksaan USG pasien rawat jalan ditetapkan sebesar 
biaya pemeriksaan USG rawat inap kelas 11. 

(5.) Biaya pemeriksaan USG pasien kiriman dru·i luar ditetapkan 
sebesar biaya pemeriksaan USG rawat inap kelas l A. 

Pasal 27 

(1) Komponen biaya pemeri.ksaan CT. Scan terdiri dari: 

a. jasa sa.rana; 
b. jasa prosesing; 
c. jasa konsultasi Dokter ahli radiologi; dan 
d. jasa tmdakan Dokter ah.li radiologi. 
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(2) Jasa sarana sebagaimana d imaksud pada ayat (1) huru f a terd iri 
dari bahan ha bis pakai yang ditetapkan mengikuti harga eceran 
tertinggi terakhir saat pembelian bahan dan alat tersebut ser ta 
jasa BLUD RSUD ditetapkan sebagai berikut : 

No Jenis Tindakan PasienRSUD Pasien dari luar 

1. Non Kon t:ras Rp. 300.000 Rp. 400.000 
2. Koutras sedang Rp. 400.000 Rp. 500.000 
3. Konlras berat Rp. soo.ooo Rp. 600.000 

(3) Penggolonan Jerus tindal{an Non Kon tras, kon tras sedang, kontras 
berat sebagaimana tersebut dalam lampiran V yang merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Bu pati inl. 

(4) Besarnya jasa prosessing dan konsultasi dokter ahli Radiologi 
dit.etapkan sebagai berikut: 

Kelas Perawatan Jasa Prosessing Jasa Konsultasi dokter ahli 

Kelas Ill Ro . 30.000.- Ro. 70.000 
Kelas II Ro. 45.000.- Ro. 120.000 
Kelas I B Ro. 50.000,- Ro. 125.000 
Kelas 1 A Rn. 60.000,- Ro. 140.000 
Ut.ama B Ro. 75.000,- Ro. 175.000 
UtamaA Ro. 75.000,- Ro. 175 .000 
VIP Ro. 90.000,- Ro. 200.000 

(5) Komponen biaya pemeriksaan CT.Scan dengan kon tras sama 
dengan biaya pemeriksaan CT.Scan non kontra s d itam bah dengan 
biaya cindakan dokter ahli radiologi. 

(6) Besarnya jasa tindakan dokter ahli radiologi di tetapkan sebagai 
berikut . 

a . kelas III Rp. 25.000,-
b. kelas II Rp. 40.000,-
c. kelas l B Rp. 55.000,-
d. ke!as I A Rp. 60.000,-
e. Utama B Rp. 75.000,-
f UtamaA Rp. 75.000,-
g. VlP Rp. 100.000,-

(7) Biaya pemeriksaan CT. scan pasien rawat jalan ditetapkan sebesar 
biaya pemeriksaan CT. Scan kelas rr. 

(8) Biaya pemeriksaan CT. Scan pasien kiriman dari luar ditetapkan 
sebesar biaya pemeriksaan CT. Scan rawat inap kelas I A. 

(9) Apabila dalam pemeriksaan diperlukan konsultasi dokter ahli 
anestesi dipungut biaya sebesar jasa konsultasi dokter ahli 
radiologi. 

(10) Jasa pemenksaan CT. Scan Cito besarnya ditctapkan sebesar jasa 
pemeriksaan CT. Scan ditambah 50 % ( lima puluh persen ) sesuai 
dengau kelasnya. 



Pasal 28 

(1 ) J enis Pelayanan rehabilitasi medis terdiri dari: 

a . fisio terapi; 
b. Terapi okupasi; dan 
c. Terapi wicara. 

(2) Komponen biaya rehabilitasi medis terdiri dari : 

b. jasa Sarana; dan 
d. jasa konsultasi dokter ahli. 

(3) Jenis- jenis pelayanan rehabilitasi medis meliputi : 

a. rehabilitasi medis sederhaoa; 
b. rehabilitasi medis sedang; dan 
c. rehabilitasi medis canggih. 

(4) Besarnya biaya jasa Sarana dan Jasa pelayanan rehabili tasi medis 
pasien rawal inap ditetapkan sebaga.i berikut : 

Kelas 
Sederhana Sedang 

,Jasa Jasa Jasa Jasa 
Perawatan Sarana Pelayanan Sarana Pelayana.n 

Kelas m Rp. 2.500 __Rp..:.. 4.000 Rp_._ 3.500 Rp. 6.000 
Kelas Il Rp. 3 .500 Rp. 6.000 Rp. 5.500 Rp. 9.000 ... 
Kelas l B Rp. 4.500 Rp. 8.000 -~P- 7 .000 Rp. 12.000 --·· I- ·- _, --· ...... 

Kelas l A Rp. 6.000 Rp. 10.0Q_Q_ Rp. 9 .000 - ~P- 15.0QQ 
f- .... - -••--·· - •40- f-+···-·- ---·-· . 

Utama B _ Rp. 7.000 - - --
Rp. 12.500 Rp. 10.00Q _ Rp. 17.500 

UtamaA Rp. 7.000 Rp. 12.500 ~P- 10 .000 _ Rp. 17.500 
1--

VIP Rp. 9.000 Rp. 15.000 Rp. 12.000 Rp. 20.000 

(5) Jasa konsultasi dokter ahli ditetapkan sebagai berikut : 

Kclas Perawatan Konsultasi Dokter ahli 

Kelas m Rp . 10.000,-... ···-·-· 
Kelas II Rl::_: __ ~ .500,-, ....... ~ __ .. __ .. -
Kelas 1 B Rp. 17.500,-

.. --· .. 
Kelas I A Re.:_ 20 .000 ,-

t-

UtamaB ~P._: 2_5.000 ,-... ~ ~ ·····- -·-· ,_ ... .. 
UtamaA 

-···· 
Rp. 25.000,-

VIP 
~ 

Rp. 30.000,-

(6) Besamya 1.arif pelayanan rehabilitasi rnedis canggih ditetapkan 
sebagai berikul : 

Jenis layanan Jasa Sarana Jasa Pelayanan 

MLDV Rp. 60.000,- Rp. 50.000.-
·••- - ..... 

Manual therapy Rp. 60.000,- Rp. 50.000,-

(7) Jasa pelayanan rehabilitasi medis pasien rawat jalan ditetapkan 
sebesar jasa pelayanan rehabilitasi medis pasien rawat inap di 
kelas II sebanyak- banyaknya 2 (dua) kali tindakan; 
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(8) Jasa pelayanan rehabilitasi medis pasien rawat jalan dari luar 
ditetapkan sebesar jasa pelayanan rehabilitasi medis pasien rawat 
inap kelas IB. 

(9) Jasa pelayanan rehabilitasi medis dipungut berdasarkan jenis 
tindakan yang diberikan . 

(10) Penggolongan jenis tindakan rehabilitasi medis sederhana, 
rehabilitasi sedang sebagai.J.nana dimaksud pada ayat (4), tersebut 
dalam li;impiran IV yang me1·upakan bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Bupati ini. 

Pasal 29 

(1) Konsultasi gizi diselenggarakan pada klinik gizi oleh tenaga ahli 
gtzi; 

(2) Komponen jasa konsultasi gizi meliputi : 

a. jasa sarana; dan 
b. jasa pelayanan 

(3) Besamya biaya konsultasi gizi untu.k rawat inap dipungut satu 
kali selama masa perawatan dan ditetapkan sebagai berikut. : 

Kelas Perawat:an Jasa Sarana Jasa Pelayanan 

Kelas Ill Rp. 4.000,- Rp. 5.000,-
Kelas II Rp. 4.000,- Rp. 10.000,-
Kelas I B Rp. 4.000,- Rp. 10.000,-
Kelas I A Rp. 4.000,- Rp. 10.000,-
Utama B Rp. 4.000,- Rp. 15.000,-
Utama A Rp. 4.000,- Rp . 15.000,-
VIP Rp. 4.000,- Rp. 15.000,-

(4) Apabila ada perubahan diet, dipungut bahan habis pakai sesuai 
Tarifyang telah ditetapkan. 

(5) Besarnya jasa konsultasi gizi uniuk pasien rawat jalan ditetapkan 
sebesar jasa konsultasi gi2i untuk pasien rawat inap kelas U. 

(6) Besamya jasa konsultasi gizi pasien rawat jalan dari luar 
ditetapkan sama dengan jasa konsultasi gizi rawat inap kelas IB. 

Bagian Ketujuh 

Pelayanan Tum buh kcmbang 

Pasal 30 

(1) Komponen biaya layanan Tumbuh kembang meliputi: 

a. Biaya Adminstrasi; 
b. Bahan habis pakai; 
c. Jasa Sarana; dan 
d. Jasa Pelayanan. 

(2) Jenis-jenis pelayanan t.umbuh kembang meliputi : 

a. Terapi wicara; 
b. Terapi okupasi; 
c. Pemeriksaan DOST (Denver Deueloprnent Screening Tes); 
d. Pemeriksaan dokter spesialis ( Anak & Syaraf); dan 
e. Pemeriksaan Psikologi. 
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(3) Besarnya tarif terapi \Vicara ditetapkan sebagai berikut: 

J enis layanan Jasa sarana J asa pelayanan Jumlah 

Sederhana Rp. 5.000,- Rp. 6 .000,- Rp. 11.000,-

Sedang Rp. 8 .500,- Rp. 9.000,- Rp . 17.500,-

(4) Besarnya tarif tera pi okupasi d.itetapkan sebagai berikut : 

Jenis layana.n J a sa sarana Jasa pelayanan 

Sederhana Rp. 5 .000, - Rp. 6.000,-

Sedang Rp. 8.500,- Rp . ~.000,-
• 

Canggih Rp . 14 ,000,- Rp . 12 .000,-

(5) Pemeriksaan DDST 

a. Jasa sarana 
b. Jasa pelayanan 

Rp 6.000,
Rp 7.500,-

Bagian Kedela pa n 

Pelayanan konsultasi ps ikologi 

Pasal 31 

(1) Komponenjasa konsultasi psikologi meliputi: 
a. biaya administrasi; 
b. jasa sarana; dan 
c. jasa konsultasi 

Jumlah 

Rp. 11.000,-

Rp. 17.500,-

Rp. 26.000,-

(2) Biaya konsultasi psikologi berdasarkan atas lamanya waktu 
konsultasi. 

(3) Besamya jasa konsultasl d.it eta pkan sebagai berikut : 

Waktu Konsultasi Jasa Sarana Jasa pelayanan Jumlah 

0 - 30 menit Rp. 5.000,- Rp. 10.000,- Rp. 15.000,-

31 - 45 menil Rp. 6 .000,- Rp. 12.000,- Rp. 18 .000,-

46 -60 menit Rp. 7 .000,- Rp. 15.000," Rp. 22.000,-

(4) Jasa tindakan psikologi 

Jenis Layanan Jasa Sarana Jasa pelayanan J umlah 

Psik:or.herapi Rp. 12 .000,- Rp. 20.000,- Rp. 32.000,-

Tes lntelgensi Rp. 18.000,- Rp. 30.000,- Rp. 48.000,-

Psikotes kenal diri/ Rp. 16.500,- Rp. 22.500,- R_p. 39.000,-
kepribadian 

Psikotes Bakai minaL Rp. 20.000,- Rp. 55.000,- Rp. 75.000,-

Psikotes pekerja Rp. 20.000,- Rp. 60.000,- Rp. 80.000,-
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Bagian Kesembilan 

Pelayanan Elektromedis dan therapi 

Pasal 32 

Jenis pelayanan pemeriksaan elektromedis meliputi : 

a. pelayanan Elektro Cardiografi (EKG); 
b. pelayanan Elektra Encephalografi (EEG); 
c. pelayanan Brain Mapping ; 
d. pelayanan Audiometri; clan 
e. pelayanan CTG (Cardio Topo Graft). 

Pasal 3~ 

(1) . Komponen biaya pemeriksaan EKG terdiri dari: 
a. jasa sarana; 
b. jasa operator; dan 
c. jasa Konsultasi dokter ahli. 

(2). Jasa sarana, jasa operator, dan konsultasi dokter ditetapkan 
sebagai berikul : 

Kelas Perawatan Jasa sarana J asa Operator Konsultasi Dolrter 

Kelas m Rp. 4.000,- Rp. 4.000,- Rp. 8.000,-

Kelas Il Rp. 8.000,- Rp. 5.500,- Rp. 11.000,-

Kelas IB Rp. 8.000,- Rp. 6.600,- Rp. 13.200,-

KelasIA Rp. 8.000,- Rp. 8.800,- Rp. 17.600,-

UlamaB Rp. 8.000,- Rp. 11.000,- Rp. 22.000,-
UtamaA Rp. 8.000,- Rp. 11.000,- Rp. 22 .000,-

VfP Rp. 12.500.- Rp. 13.750,- Rp. 27.500,-

(3). Biaya pemeriksaan EKG rawat jalan ditetapkan sebesar biaya 
pemeriksaan EKG rawat inap kelas II . 

(4). Biaya pemeriksaan EKG kiriman dari luar di tetapkan sebesar 
biaya pemeriksaan EKG rawat inap kelas I B. 

Pasal 34 

(1) . Komponcn biaya pemeriksaan EEG dan/atau Brain Mapping 
terdiri dari : 
a. Jasa sarana ; 
b. jasa operator; dan 
c. jasa Konsultasi dokter ah Li. 

(2) . Besamya bahan habis pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
huruf a dikenakan sesuai harga pembelian Lera.khir pada saat 
pembelian bahan habis pakai tersebut. 
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(3). Besarnya biaya Pemeriksaan EEG clitetapkan sebagai berikut : 

Kelas Jasa sarana Jasa operator Jasa Konsultasi 
Perawatan Dokter 

Kelas Ill Rp. 20.000,- Rp. 17.500,- Rp. 35.000,-

Kelas II Rp. 30.000,- Rp. 24 .750,- Rp. 44.000,-

Kelas I B Rp. 30.000,- Rp. 27.500,- Rp. 46.750,-

Kelas I A Rp. 30.000,- Rp. 30.250,- Rp. 49.500,-

lJtama B Rp. 30.000,- Rp. 33.000,- Rp. 52.250,-

UtamaA Rp. 30.000,- Rp. 33.000,- Rp. 52.250 ,-

VIP Rp. 35.500,- Rp. 35.750,- Rp . 55.000,-

(4). Besan1ya biaya Pemeriksaan EEG-Brain Mapping, clitetapkan 
sebagai berikut : 

Kelas 
Jasa sarana Jasa operator Jasa K.onsultasi 

Perawatan Dokter 

Kelas llJ Rp. 20.000,- Rp. 25.000,- Rp.100.000,-
Kelas Il Rp. 30.000,- Rp. 32.500,- Rp.115.000,-

Kelas I B Rp. 30.000,- Rp. 33.000,- Rp. 12 1 .0001-

Kelas I A Rp. 30.000,- Rp. 35.750,- Rp.126.500,-

Utama 8 Rp. 30.000,- Rp. 38.500,- Rp.132.000,-

UtamaA Rp. 30.000,- Rp. 38 .500,- Rp. 132.000,-

VIP Rp. 35.500,- Rp. 41.250,- Rp.137.500,-

Pasal 35 

(5). Komponen biaya pemeriksaan Audiometri. tercliri dari : 

a . jasa sarana; 
b . jasa operator; dan 
c. jasa konsultasi dokter ahli. 

(6) . Besarnya biaya Pemeriksaan Audiometri, ditetapkan sebagai 
berikul : 

Kelas Jasa 

Perawatan Jasa sarana Jasa operator Konsultasi 
Dokter 

Ke las [II Rp. 20.000,- I Rp.10.000,- Rp. 35.000,-
Kelas 0 Rp. 35.000.- Rp.16.500,- Rp. 44 .000,-
Kelas l B Rp. 35.000,- Rp.19.250, - Rp. 46.750,-
Kelas [ A Rp. 35.000,- Rp.22.000,- Rp. 49.500,-
UtamaB Rp. 35.000,- Rp.24.750,- Rp. 52.250,-
Utama A Rp. 35.000,- Rp.24.750,- Rp. 52.250,-
VIP Rp. 43.200,- Rp.27 .500 ,- Rp. 55.000,-

(7). Bia.ya pemeriksaan Audiometri rawal ja,lan ditetapka..n sebesa.r 
biaya pemeriksaan Audiornetri rawat inap kelas ll. 

(8) . Biaya pemeriksaan kiriman dari luar ditetapkan sebesar biaya 
pemeriksaan Audiometri rawat inap kelas I B. 
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Pasal 36 

(1). Komponen biaya CTG melipu ti: 
a. jasa sarana ; 
b . j asa operator; dan 
c. jasa konsultasi. 

(2). Besarnya biaya CTG, ditecapkan s ebagai berikut: 

Kelas J asa Jasa Jasa Jumlah 
Perawatan Sarana Pelaksana Konsul 

Kelas m Rp. 50.000 Rp. 10.000 Rp. 25.000 Rp. 85.000 

Kelas n Rp. 52.500 Rp.15.000 Rp. 30.000 Rp. 97.500 

Kelas l B Rp. 55.000 Rp. _17.500 ·· Rp. 35.000 Rp.107.500 

Ke1as I A Rp. 57.500 Rp. 20.000 Rp. 40.000 Rp.117.500 

Utama B Rp. 60.000 Rp. 22.500 Rp. 45.000 Rp.127.500 

UtamaA Rp. 60.000 Rp. 25.000 Rp. 45.000 Rp.127.500 

VIP Rp. 60.000 Rp. 25 000 Rp. 50.000 Rp.137.500 

Pasal 37 

Jenis pelayanan pemeriksaan therapi meliputi : 
a. pelayanan Mikrodermabrasi; dan 
b. pelayanan Laser Therapi. 

Pasal 38 

(1 ). Komponen biaya tindakan Mikrodermabrasi terdiri dari : 

a. jasa sarana; 
b. jasa pelaksana; dan 
c. jasa tindakan dokter umurn dan clokter ahli. 

(2). Besarnya biaya tindakan Mikrodennabrasi, ditetapkan sebagai 
berikut: 
a. jasa sarana 
b. jasa Pelaksana 
c. jasa iindakan dokter umum 
d. jasa 1'indakan dokter ahli 

Pasal 39 

Rp. 90.000,
Rp. 23.000 ,
Rp. 58.000, 
Rp. 72.000,-

(1). Komponen biaya tindakan Laser Therapi (CO2) terdiri dari : 

a. jasa sarana; 
b. jasa pelaksana; dan 
c. jasa Lindakan dokter ahli. 

(2). Besarnya biaya Lindakan Laser Therapi (CO2), ditetapkan: 

J enis Tindakan Jasa sarana Jasa Pelaksana 
Jasa 

Tindakan Dokter 

Regio kecil < 5 Rp. 37.500,- Rp. 18.500,- Rp. 62.500,-
titik 
Regio sedang > Rp. 62.500,- Rp. 18.500,- Rp. 125.000,-
5 - 10 titik 
Regio luas ;,, 

Rp. 100.000,- Rp. 20.000,- Rp. 200.000,-
10 titik 

28 



Bagian Kesepuluh 

Pelayanan Hemodia lisa 

Pasal 40 

(1) Komponen biaya Hemoclialisa meliputi : 

a. jasa sarana; dan 
b. jasa pelayanan. 

(2) Jasa sarana sebagaimana di.maksud pada ayat (1) huru:t a tercliri 
dari bahan babis pakai yang ditetapkan mengikuti harga eceran 
tertinggi terakhir saat pembelian bahan dan alat tersebut serta 
jasa BLVD RSUD; 

(3) Besarnya tarif pelayan.an hem odialisa ad a la h sebagai berikut : , 

Jasa Dokter Jasa Dolder No Uraiao Pel.ayanan sarana Pengirim 
HD Nipro 

1 
Pasien 
umum 

Rp.50.000 Rp.25.000 Rp.75.000 Rp.36.000 

2 
Pasien ~p.50.000 Rp.35.000 Rp.75.000 Rp.36.000 umum cito 

3 
Pasien 

Rp.50.000 Rp.30.000 Rp.93.000 Rp.36.000 lurimat1 luar 

4 
Pa-sienl<irim Rp.90.000 Rp.45.000 Rp.93.000 Rp.36.000 an.Luar cito 

Bagian Kesebelas 

Pelayanan Tindakan meclis operatif dan non operatif 

Pasal 41 

Jasa 
Cito 

Rp.24.500 

Rp.54.000 

(1) Komponen biaya pelayanan tindakan medis operatif tercliri dari : 

a. jasa sarana; 
b. jasa pelayanan tindakan medis; 
c. jasa pelayanan ancsthesi, dan 
d. jasa pelayanan tim operasi. 

(2) Jenis pelayanan tindakan medis operatif m elipu ti: 

a. tindakan meclis operatif kecil; 
b. tindakan medis operatif sedan.g; 
c. tindakan medis operatif besar; 
d tindakan medis operatif besar khusus; 
e. tindakan medis operatif canggih; dan 
f. tindakan med.is operatif dengan penyuliL 

(3) Ja6a sarana sebagairnana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri 
dari bahan habis pakai yang ditetapkan mengikuti harga eceran 
tertinggi terakhir saa.t pembelian bahan dan alat tersebut serta 
jasa BLUD RSUD ditetapkan sebesar 50 % (lima puluh persen) dari 
besarnya jasa pelayanan tindakan med.is operatif. 
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(4) Besarnya jasa pelayanan tindakan medls operatif ditetapkan 
sebagai berikut: 

Kelas 
Tindakan Medis OperatifTerencana 

Besar 
Perawata.11 Kecil Sedang Besar Khusus 

Kelas III Rp.150.000,- Rp.300.000,- ~!?.: .... 550.000,- Rp. 650.000,-
...... --
Kelas II Rp.275.000,- Rp.440.000,- Rp. 660.000,- Rp. 825.000,-

- ···•·•· ...... ..... --···--
Kelas 1B Rp.330.000,- Rp.550.000,- Rp. 825.000,- Rp. 990.000,-____ , ...... . ... ····-- ............... ····-
Kelas 1A Rp 385.000,- Rp.660.000,- Rp. 990.000,- J~p.1.210.~00,-
--··· 
UtamaB Rp.495.000,- Rp. 770.000,- Rp. l.210.000,- Rp. J .485.000,-

" 
UtamaA Rp.495.000,- Rp. 770.000,- Rp.1.210.000,- Rp.1.485.000,-

• •·• ·• • 

VIP Rp.550.000,- Rp.880.000,- Rp. l.320.000,- Rp. 1.650.000, 

(5) Penggolongan jenis ti.ndakan medis operatif kecil, sedang, besar, 
dan besar khusus sebagairnana dirnaksud pada ayat (2) , tersebut 
dalam lampiran I yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Peraturan Bupati ini. 

(6) Dalam keadaan tertentu dokter berhak menentukanjenis golongan 
tindakan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), sesuai dengan 
tingkat kesulitannya. 

(7) Tari£ tindalcan medis operatif canggih ditetapkan sebesar 3 (tiga) 
kali tarif tindakan medis operatif besar. 

(8) Tarif tindal<an medis operatif denga.n penyulit ditetapkan sebcsar 
tindakan medis operatif besar ditambah 25 % (dua puluh lima 
persen). 

(9) Bila pasien meninggal di kamar operas-i dibebaskan dari jasa 
pelayanan tindakan, dan bila meninggal di ruan g perawat.an 
dikenakan jasa pelayanan tindakan sebesar 50% (Lima puluh 
persen) sesua:i dengan kelasnya. 

(10) Bila pasien memerlukan tindakan medis ulangan sedang pasien 
masih dalam masa perawatan, kepada pasien hanya dikenakan 
tambahan jasa 25% (Dua puluh lima persen ) dari jasa tindakan 
pertama; 

(11) Jasa pelayanan tindakan medis operatif tidak terencru.1a (cito) 
ditambah 50 % (Lima puh.1h persen) dan tindakan medis operatif 
terencana sesua:i kelasnya. 

(12) Bila dok.tcr pertama menyerahkan tindal<an kepada dokter kedua, 
maka jasa tindakan menjadi hak dokter kedua. 

(13) Tindakan dokter bersama ditempat yang sama dengan kasus 
berbeda dikenalcan 'l'arif sesuai tindakan. 

(14) Jasa pe!ayanan Tim operasi ditetapkan sebesar 10 % (Sepuluh 
persen) dari besarnya jasa pelayanan tindakan medis operatif. 

(15) Jasa pelayanan one day surgery ditetapkan sebesar Tarif kelas II. 
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PasaJ 42 

(1) Komp onen biaya pelayan an tindakan medis non operatif terdiri 
dari: 

a. jasa sarana; dan 
b. jasa pelayanan tindakan medis. 

(2) Jenis pelayanan tindakan medis non operatif meliputi : 

a. tinda.kan medis non operatif kecil; 
b. tinda.kan medis non operatif.sedang; 
c. tindakan medis non operatif besar; dan 
d. tindaka:n medis non operatif besar khusus. 

(3) Jasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri 
dari bahan habis pakai y.ang ditetapkan mengikuti harga eceran 
tertinggi terakhir saat pembelian bahan dan alat tersebut serta 
jasa BLUD RSUD ditetapkan sebesar 50 % (Lima puluh persen) dari 
besarnyajasa pelayanan tindakan medis non operatif. 

(4) Besarnya jasa pelayanan tindakan medis non operatif ditetapkan 
sebagai beri.kut: 

Kelas Tindakan Medis Non Ooeratif 
Perawatan Kecil Sedang Besar Besar Khusus 

Ke1as Ill Rp. 20.000,- Rp. 30.000,- Rp. 75.000,- Rp. 200.000,-

Kelas II Rp. 33.000,- Rp. 55.000,- Rp.137 .500,- Rp. 330.000,-

KelasIB Rp. 41.250,- Rp. 66.000,- Rp. 170.500,- Rp. 412.500,-

Kelas IA Rp. 49.500,- Rp. 82.500,- Rp. 209.000,- Rp. 495.000,-

UtamaB Rp. 57.750,- Rp. 96.250,- Rp. 231.000,- Rp. 577 .500,-

UtamaA iRp. 57.750,- Rp. 96.250,- Rp. 210.000,- Rp. 577.500,-

VIP Rp. 66.ooo,- Rp. 110.000 Rp. 250.000,- Rp. 660.000,-

(5) Penggolongan jenis Lindakan medis non operati f kecil, sedang, 
besar dan besar khusus sebagaimana clin1a.ksud pada ayaL (4). 
tersebut dalam lampiran n yang merupakan bagiru.1 tidak 
terpisahkan dari Pcraturan Bupati ini. 

(6) Jasa pelayanan tindakan medis non operatif untuk pasien rawat 
jalan ditetapkan sebesar jasa pelayanan tindakan medis non 
operatif pasien kelas JI. 

(7) Bila dokter pertama menyerahkan tindakan kepada dokter kedua, 
makajasa ti.ndakan rnenjadi hak dokter kedua. 

(8) Apabila dokter spesialis yang melaksanakan tindakan medis non 
operatif berhalangan, ma.ka dapat dilakukan tinda.kan oleh dokter 
umum atau perawat/ bidan se1Jm dokter spesialis yang 
bersangkutan dengan dikenakan biaya masing-masing untuk 
dokter umum sebesar 75% (tujub puluh lima persen) dan untuk 
perawat/bidan sebesar 50% {lima puluh persen) dari biaya 
tindakan dan pemeriksaan spesialis. 
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Bagian Kedua belas 

Pelayanan Tindakan anesthesi 
Pasal 43 

Besarnya biaya anesthesi ditetapkan sebagai berikut : 
a. tindakan anesthesi yang dilakuka n oleh Dokter ahli anesthesi 

ditetapkan sebesar 40 % (empat pulu h persen) dari jasa tindakan 
medis operatif; 

b. tindakan anesthesi yang dilakukan oleh peiiata anesthesi 
ditetapkau sebesar 25% (cl,~a puluh lima persen) dari jasa 
tindakan medis operatif; .. 

c. Jasa recovery room (n1ang pemulihan) ditetapkan sebagai bcrikut : 
1. kelas ill Rp. 10.000,-
2 . kelas II Rp. 15.000,-
3. kelas I Adan kelas I B Rp. 20.000,-
4 . Utama A dan Ulama B Rp. 25.000,-
5 . VIP Rp. 30.000,-

Bagian Ketigabelas 

Pelayanan Tindakan persalinan 

Pasal 44 

(1) Jenis pelayanan tindakan medis dan terapi lainnya yang kbusus 
pada bagian kebidanan dan penyakit kandungan meliputi : 
a. persalinan normal (fisiologis); dan 
b. persalinan dengan penyulit (patologis) 

(2) Komponen biaya tindakan medis dan terapi pada bagian 
kebidanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari : 
a. jasa sarana; dan 
b. jasa pelayanan. 

(3) Besamya biaya jasa saran:a ditetapkan sebagai berikut : 

Kelas perawatan 
Pertolongan clilaksana ka n oleh 

Bidan Dokter ahli 

Kelas ill Rp. 75.000,- Rp. 150.000,-
Kelas II Rp. 100.000,- Ro. 175.000,-
Kelas IB Rp. 125.000,- Ro. 250.000.-,-
Kelas IA Ro. 125.000.- R1:>. 250.000,-
UtamaB Rp. 150.000,- Rp. 350.000,-
Uta.ma A Ro. 150.000,- Ro. 350.000,-
VIP Ro. 150.000,- Rp. 400.000,-

(4) Besamya biayajasa persalinan normal ditctapkan scbagai berikut: 

Kelas perawatan 
Pertolongan dilaksanakan oleh 

Bidan Dokter ahli 

Kelas III Rp. 150.000,- Ro. 300.000,-
Kelas II Ro. 220.000,- Rp. 385.000,-
Kelas 1B Rp. 275.000,- Ro. 550.000,-
Kelas IA Ro. 275.000,- Ro. 550.000.-
Ulama B Ro. 330.000.- Rp. 770.000,-
UtamaA Rp. 330.000,- Ro. 770.000,-
VIP Ro. 330.000,- Ro. 880.000,-

32 



. 
' 

(5) Besarnya biaya jasa persalinan dengan penyulit (patologis) 
ditetapkan sebesar l 1/2 kali j asa persalinan normal, yang meliputi : 
a . partus dengan Vaccum; 
b . partus dengan Gemelli; 
c. partus dengan Sungsang; 
d. partus dengan Pre Eklarnpsia/Eklampsia; 
e. partus dengan Versi Ekstraks i; 
f . partus dengan Induksi persalinan/perbaikan His; dan 
g. Partus dengan placenta manual. 

(6) Besarnya biaya pendampingan dokter spesialis anal< saat sectio 
ditetapkan sebesar 25 % (dua pi1luh lima persen) dari jasa tindakan 
medis operatif. Jika di dampingi dokter u1num atas limpahan dari 
dokter Spesialis Anak, besarnJa biaya pendampingan d i tetapkan 
sebesar 1 5 % (lima belas persen). 

(7) Persalinan yang dibantu oleh dokter umum dikenakan jasa 
persalinan sebesar 50% (lim a puluh persen) dari jasa persalinan 
oleh dokter spesialis. 

Bagian Keempatbelas 

Pelayanan Farmasi 

Pasal 45 

(1) Komponen biaya pelayanan farmasi t erclin dari : 
a_ barang farmasi; 
b. jasa sarana; dan 
c. jasa pelayanan farmasi. 

(2) Pelayanan barang farmasi dilaksanakan oleh instalasi farmasi 
yang melipuli obat-obatan dan bahan habis pakai sesuai dengan 
resep dolcter; 

(3) Besarnya harga barang-barang farmasi se bagaimana dimaksud 
pada ayat (1) huruf a dikenakan sesuai harga pembeiian terakhir 
barang-barang farmasi tersebuL dengan ketentuan untuk 
pelayanan kelas m ditambah 20% (dua puluh persen),sedangkan 
untu.k pelayanan kelas 11 , kelas I , kelas Utama dan VIP ditambah 
30 % (tiga pulub persen). 

(4) Besarnya tarif jasa pelayanan farmasi ditetapkan sebagai berikut : 

No Jeuis Pelayanan Jasa sarana Jasa F'a:rmasi Jumlah 

1 Obat Jadi Rp. 500,- Rp. 500,- Rp.1.000,-

2 
Obat Racik sampai 

Rp.l.000,- Rp.1.500,- Rp.2.500,-30 bun.i:kus 

3 Obat Racik lebih 
dari 30 buno-lnTs Rp. l.500,- Rp.2.000,- Rp.3.500,-

4 Obat salep Rp.1.000,- Rp.1.000,- Rp.2.000,-
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Bagian Kelima belas 

Pelayanan Tindakan perawat 

Pasal 46 

(1) Tindakan perawat meliputi tindakan perawatan um um dan 
perawatan khusus. 

(2) Jasa tindakan perawat bagi pasien d itetapkan sebesar 50% 
(lima pu luh persen) dari biaya akomodasi sehari, maksimal 5 
(lima) kali dalam satu minggu. 

(3) Jasa tindakan perawat pasien rawat jalan {poliklinik) di tetapkan 
sebesar Tarif kelas Il. · .. 

(4) Jenis dan tindakan perawa tarl sebagaitnana dimaksu d pada ayat 
( 1) tercantum dalam Lampiran V1 yang meru pakan bagian tak 
lerpisahkan dari Peraturan Bupati i.ni. 

Bagian keenambelas 

Pelayanan unit gigi dan mulut 

Pasal 47 

(1) Komponen biaya pelayanan poliklinik gigi dan mulut terdiri dari : 
a. jasa sarana; 
b. konsultasi dokter gigi; dan 
c. tindakan medis therapy. 

(2) Jasa sarana sebagaimana d irnaksud pada ayat (1) h uruf a terdiri 
darl biaya bahan babis pakai yang besarannya sesuai harga 
pembelian terakhir dan jasa BLUD RSUD ya ng diteta pkan sebesar 
40 % ( empal puluh persen~ dari besarnya jasa pelayanan tindakan 
medis therapi. 

(3) Besarnya biayajasa konsultasi dokter gigi ditetapkan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 ayat (4} huruf a. 

(4) Jenis tindakan medis dan terapi gigi adalah : 
a. tindakan medis dan terapi sederhana; 
b. tindakan medis dan terapi kecil; 
c. tindakan medis dan terapi sedang; dan 
d. t:indakan medis dan terapi besar. 

(5) Besarnya jasa pelayanan tindakan medis dan tera pi di poliklinik 
gigi dan jasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3) 
ditetapkan sebagai berikut : 

No Jenis tindakan Jasa Sarana Jasa tindakan 

1. Tindakan Medis Therapj Rp. 10.400 Rp. 24.000 
Sederhaoa 

2. Tindakan Meclis Therapi Rp. 15.600,- Rp. 36.000,-
Kecil 

3. Tindakan Medis Therapi Rp. 20.800,- Rp. 48.000,-
Sedang 

4. Tindakan Meclis Therapi Rp. 78.000,- Rp.150.000,-
Besar 
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(6) Penggolongan tindakan medis dan tera pi gigi sebagaimana 
climaksud pada ayat (4), terse but dalam Lampiran VU yang 
merupakan bagian tidal{ terpisahkan dari Peraturan Bupati in i. 

Bagian Ketujuhbelas 

Pelayanan Pemeriksaan kesehatan 

Pasal 48 

(1) Komponen bi.aya pemeriksaan.keseha~1 terdiri dari: 

a. biaya administrasi; 
b. jasa sarana; dan 
e. jasa konsultasi medis. 

(2) Besarnya biaya pemeriksaan kesehatan d itetapkan sebagai berikut: 

a . biaya aclministrasi Rp. 3.500,-
b. jasa sarana Rp. 5.000,-
c. jasa konsultasi medis : 

No Jenis Pelayanan DokterUmum Dokter Spesialis 

1 Keperluan sekolah Rp. 5.000,- Rp. 10.000,-

2 
Keperluan melamar 

Rp. 7.500,- Rp. 15.000,-pekeriaan 

3 Keperluan asuransi Rp. 15.000,- Rp . 30.000,-

4 Keperluan lain-lain Rp. 20.000,- Rp. 35.000,-

(3) Besarnyajasa General Check Up ditetapkan sebagai beriku1.: 

a. biaya administrasi Rp. 3 .500,-
b. jasa BLUD RSUD Rp. 7 .50 0 ,-
c. pelayanan dokter um.um Rp. 20 .000 ,-
d. pelayanan dokter ahli Rp. 30.00 0 ,-
e. penunjang diagnostik yang diperlukan sesuai Tarif kelas rB 
f. jenis Pemeriksaan General Check Up dikelompokan menjadi 

3 (tiga) tingkatan yaitu sederhana, medium, dan lenglcap 
sebagaimana tercantum dalam lampiran VITI yang merupakan 
bagiar, tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini. 

Bagian Kedelapanbelas 

Pelayanan Central Sterile Suply Departemen (CSSD) 

Pasal 49 

(1) BLUD RSUD memberikan pelayanan Central Sterile Suply 
Depanemen (CSSD) untuk keperluan sterilisasi alat kedokteran 
dan alal kesehatan di ruang operasi maupun rawat map; 

(2) Komponen biaya pelayanan Central Sterile Suply Depa.n:emen 
(CSSD) meliputi : 
a . Jasa sarana; dan 
b. Jasa pelayanan 
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(3) Jasa sarana sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri 
dari biaya bahan habis pakai yang besarannya sesuai harga 
pembelian terakhir dan jasa BLUD RSUD yang ditetapkan sebagai 
berikut: 

Kela:s Set opera:si Set operasi Set operasi Set operasi 
Perawatan kecil sedang besar khusus 
Kelas ill R_p. 8.000,- . ~P.- 1.2.:090_!~ Rp. 16.000,- Rp 20.000!-

••••• ·- + 

Kelas II Rp.20.000,- ........ Rp.30.000,- Rp __ 4_2._000,- .. Rp. 57.000,-
-··••·• • · 

Kelas 1B Rp.?3,-000,- Rp.32.000,- Re: 44.000,- _ ~P...:. 5~000,-- -..-., ...... ,_ 

Kelas 1A Rp.:_?-3-~0.L Rp.33.000,- RJ?.: .. ~.5.000,- ... _ !3P.: ... 6o.oog,_--·····"··- .. , ... 
UtamaB R~:~~.000c_ Rp.34.000,, .. ~P: .. ~1.000,- !3P.:_ .. 6 l.000,~ -········"••·- .. ..,~ -·· - . 
Ut.amaA - .......... Rp.26.500,- Rp.35.000,- Rp. _48.000,- RJ?.: _63 000,-
VIP Rp.28 .000,- Rp.37.000,- Rp 50.000,- Rp. 65.000,-

(4) Besamya jasa pelayanan CSSD untuk ruang operasi ditetapkan 
sebagai berikut : 

Kelas Operasi 

Pera watan Kecil Sedang Besar Operasi Khusus 

Kela.sill Rp~ 2.000,- ,_ Rp_.__ 3.000,-____ R_p. 4.000,- Rp . . ? -000~ --- -· 
Kelasll Rp. 3.000,- Rp. 4.000,- .... Rp. 5.000,- Rp ._ .. 6.000,- .. 
KelasIB Rp. 4.000,- E· 5.000,- Rp. 6.000,- Rp. 7.000,--- ·-• . -· .. -
Kelas IA Rp. s .~01.- RP..: .... 6.goo,-... Rp. 7 .000,- Rp. 8.000,-

.. 

Utama B Rp. 6.000,- Rp. __ 7.000,_:_ --~p. 8.ooq,- RJ?, __9.000,-
UtamaA Rp. 7.000,- Rp. 8 .000,- Rp. 9.000,- Rp}_2.500,-
VIP Rp. 8.000,- Rp. 9.000,- Rp.10.000,- Rp.15.000,-

(5) Besarnya jasa pelayanan CSSD untuk rawat map clitetapkan 
sebagai berikut : 

Kelas Rawat I nap Intensi:f 
Perawatan Jasa sarana Jasa pelayanan Jasi:t !>arana Jasa pelayanan 

Kelasill Rp. 10.000,- Rp. 800,- Rp. 10,000,- Rp. 1.600,-

Kelas.II Rp. 11.000,- Rp. 900,- Rp. 11.000,- Rp. 1.800,-
-

Kelas tB Rp. 12.000,- Rp. 1.000,- Rp. 12.000,- Rp. 2.000,-. ........ 
Kelas IA Rp. 12.000,- Rp. 1.100,- Rp. 12.000,- Rp 2 .200,-

- -
Utama B Rp. 12.000,- Rp. 1.200,- Rp. 12.000,- Rp. 2.400,-

-- -
UtamaA Rp. 12.000,- Rp. 1.300,- Rp. 12.000,- Rp. 2 .600,-

r----·-··· 
VIP Rp 13.000,- Rp. 1.400,- Rp 13.000,- Rp. 3.000,-

Pasa1 50 

(1) BLUD RSUD memberikan pelayanan pembakaran sampah medis 
untu.k keperluan rumah sakit sendiri rnaupun menerima sampah 
medis dari inscansi lain; 

(2) Komponen biaya pelayanan pembakaran sampah meclis meliputi : 
a.Jasasarana;dan 
b. Jasa pelayanan. 
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(3) Jasa sarana sebagaima:na dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri 
dari biaya pembelian bahan bakar minyak dan jasa BLUD RSUD. 
Tarif pembakara n sampah setiap 1 (sa tu) kg d itetapkan se bagai 
berikui: 

J asa sarana Jasa pelayanan 

Rp. 8.500,- Rp. 2.000,-

Bagian Kesem bilanbelas 

Pelayanan Visum e~ Repertum 

Pasal 51 

JumJah 

Rp. 10.500,-

{1) BLUD RSUD memberikan pelayanan visum et repertum untuk 
keperluan penyidikan at.as pennintaan tertulis dari pihak yang 
berwenang; 

(2) Komponen biaya visum et repertum melipu ti : 
a. Biaya administrasi pendaftaran; 
b. Jasa sarana; 
c. Jasa konsultasi dokter; 
d. Jasa pelayanan visum; dan 
e. Jasa tindakan meclis operatif bila diperlukan. 

(3) Biaya jasa sarana ditetapkan sebesar Rp. 15.000,-
(4) Besarnyajasa visum el reperturn ditetapkan sebagai berikul: 

a . visL1m luar hidup Rp. 25.000,-
b. visum luar mati Rp. 75.000,-
c . visum dalam hidup Rp. 75.000,-
d. vlsum dalam mati/otopsi Rp. 400.000, -
e . apabila diperlukan konsultasi dengan dok ter Ah li Forensik dari 

Rumah Sakit lain, besa.rnya Tarif disesuaikan dengan Tarif 
Rumah Sakit yang bersangkutan; dan 

f . visum yang dilaksanakan diluar jam ke1:ia ditambah 50% (lhna 
puluh persen) . 

Bagian Keduapulub 
Pelayanan Ambulance dan Mobil Jenazah 

Pasal 52 

(1) Komponen biaya pemakaian mobil ambulance da n mobil jenazah 
terdiri dari : 
a. bahan bakar minyak; 
b. jasa BLUD RSUD; dan 
c. jasa pelayanan. 

(2) Biaya pemakaian ambulance dalam kota unluk jarak radius 5 
(lima) kilometer ditetapkan sebesar Rp. 100.000,- ditambah jasa 
pelayanan sebesar Rp. 5.000,-

(3) Biaya pemakaian ambulance ke luar kota ditetapkan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) ditambah beban biaya 1 (satu) liter bahan 
bakar minyak un tuk setiap 5 kilometer ditan1bah jasa pelayanan. 

(4) Jasa BLUD RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat {l) hurur b 
ditetapkan sama dengan pemakaian biaya bahan bakar rninyak. 

(5) Biaya pemakaian mobiJ j enazah ditetapkan 150% (seratus lima 
puluh persen) dari Tarif ambulance. 
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(6) Jasa pelayanan se bagaimana dimaksud pa da ayat (1) h uruf c 
ditetapkan sebesar 75% (tujuh p u luh lima persen) dari biaya 
bahan bakar minyak. 

Bagian Keduapu.luh satu 

Pelayanan Pemulasaraan jena.zah 
Pasal 53 

(1) Komponen biaya pemulasaraan jenazah terdiri dari : 

a. jasa sarana; dan 
b. jasa Pelayanan. .. 

(2) Jasa sarana sebagaimana dir'naksud pada ayat (J) huruf a terdiri 
dari biaya bahan habis pakai yang besarannya sesuai harga 
pembe1ian terakhir dan jasa BLUD RSUD untuk penitipan jenazah 
ditetapkan sebesar Rp. 50.000,- per hari; 

(3) Waktu penitipan jenazah sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
paling lama 2 x 24 jam. 

(4) Jasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf c di 
ruang rawat inap ditetapkan sebesar Rp. 40.000,- . 

(5) Jasa pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayal (1) huruJ c di 
ka.mar mayat ditetapkan sebesar Rp. 100.000,- . 

(6) Besarnya jasa tindakan pemberian suntikan formalin ditetapkan 
sebesar Rp. 100.000,-. 

(7) Pemakaian ka.mar mayat bagi pasien yang meningga l dunia di 
BLUD RSUD kurang dari 2 jan1 tidal< dikenakan biaya. 

Bagian keduapu.luh dua 

Pelayanan Kunjungan Rumah (Home Car e) 

Pasal 54 

(1) Komponen biaya pelayanan home care terdiri daii: 
a. biaya administrasi; 
b. jasa sarana; 
c. jasa konsultasi medis umurn; 
d. jasa konsultasi medis spesialis; 
e. tindakan keperawatan; 
f. tindaka11 Keperawatan/Kebidanan; 
g. obat dan alat kesehatan; dan 
h. biaya transportasi. 

(2) Besarnya biaya pelayanan home care sebagai berikut : 
a . biaya administrasi Rp. 10.000,-
b. jasa sarana Rp. 25.000,-
c. jasa konsultasi medis umum Rp. 50.000,-
d. jasa konsultasi medis spesialis Rp. 75.000,-
e. tindakan keperawatan sesuai dengan tarif kelas IB 
f. tindakan persalinan sesuai dengan tarif kela,5 IB 
g. biaya transportasi : 

• < 5 km Rp. 20.000,-
• 5 - 10 km Rp. 30.000,-
• 11 - 20 km Rp. 50.000,-
• 2J - 30 km Rp. 75.000,-
• Biaya ambulance sesuai dengan tarif yang telah ditetapkan 
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Bagian keduapuluh tiga 

Pelayanan Pendidikan dan Pelatihan 

Pasal 55 

(1) BLUD RSUD dapat melayani praktek siswa pendidikan dan 
pelatihan dari luar. 

(2) Peserta pendidikan dan pelatihan dikenakan biaya. 

(3) Komponen biaya pelayanan Pendidikan dan Pelatihan terdiri dari 
a. jasa BLUD RSUD;dan 
b. jasa Pelayanan. 

(4) Besarnya biaya pelayanan Pendidikan dan Pelatihan ditetapkan 
sebagai berikut: 

NO JENT$ PELA YANAN 
JASA JASA JUMLAH RSUD PELAYANAN 

l. Keperawatan 
a. Praktek Sl/oran.,,,min,..m, Ro. 15.000 Ro. 35.000 Ro. 50.000 
b.Pral,tek D3 / oranrr / mi nmm Ro. 9.000 Ro. 21.000 Ro. 30.000 
c. Seminar Ro. 30.000 Ro. 70.000 Ro. 100.000 
d. Ujian Aklur/oran11:/hari Ro. 15.000 Ro. 35.000 Ro. 50.000 
e. Ujian Evaluasi 

Rp. 12.000 Rp. 28.000 Rp. 40.000 Praktek/ oraw• I hari 

2. Non Keperawatan 

a. Praktek 
Rp. L2.000 Rp. 28.000 Rp. 40.000 

S l / D4 /oran2:/ rn in,,.,,, 
b. Praktek 

Rp. 9.000 Rp. 2LOOO Rp. 30.000 
D1/ D3/ D4/orane/minrrcru 

3. Penelitian 

I Studi oendahuluan Rp. 30.000 Rp. 70.000 Rp. 100.000 
b. S2/orang/judul Rp. 90.000 Rp. 210.000 Rp. 300.000 
c. O3/O4/SJ/orang/judul Rp. 60.000 Rp. 140.000 Rp. 200.000 

4 . 
Pengambilan Data cJan 
Peminiaman Dokumen RS 
a. S2 Ro. 22.500 Ro. 52.500 Ro. 75.000 
b. D3/D4/Sl RP. 15.000 Ro. 35.000 Ro. 50.000 

5. 
Praktek kerja/ma.gang 
lnertahunl 
Med is/ paramcdis 
- DokteJ· 
- Si/Dill 
- Perawal 

Rp.3.000.000 Rp.3.000.000 - Bidan 
- Radiologi 
- Farmasi 
- Analis 

G. Lain-lain 

a . Stucli banding /oranrr/hari Rp. 10.500 Rp. 24.500 Rp. 35.000 
b. Sewa LCD / 5 iam Ro. 100.000 . RD . 100.000 
c. Sewa. Aula (Jam 08.00 s/d 

Rp. 100.000 • Rp. 100.000 14.00 WIB) 

d. Tambahan Sewa Aula per 
Jam Rp. 10.000 Rp. 10.000 

e. Legalisir dokumen : 
- Untuk sekolah/ lembar. 

Rp. 700 Rp. 300 Rp. 1.000 - Untuk cari Pekerjaan, 
dan lain- lain/lembar Rp. l.200 Rp. 800 Rp. 2 .000 



Bagian Keduapuluh empat 

Pelayanan Penyewaan Alat Kesehatan 

Pasal 56 

Pelayanan rawatjalan dan rawat inap yang me mbutuhkan alat khusus 
untuk monitoring, ketepatan pemberian terapi dan lain-lain, dipu ngut 
biaya sewa alal yang besarnya sebagai bcrikut : 

No 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 
'---

12 
·-

13 

14 

15 

16 

,Jenis Alal Kesehatan Tarif Sewa Alat 

Defibrilator Rp. 32.000 

Oksigen SentraJ . Rp. 20.000 

Tabung Oksigen Rp. 5.000 

EKG MoruLOr Rp. 50.000 
Bed Side Monitor Rp. 25.000 

Ventilator Rp. 40.000 

Syringe Pump Rp. 40.000 

lnfus Pump Rp. 40.000 

Nebulizer Rp. 27.000 

Suction Pump Rp. 30.000 

WSD Pump Rp. 20.000 

Folo terapi Rp. 30.000 

lnkubator canggih Rp. 30.000 

Blood Wanner Rp. 20.000 

Matras Anti decubitus Rp. 16.000 

Rad.Jan Warmer Rp. 32.000 

BAB VII 

KETENTUAN LAIN - LAIN 

Pasal 57 

Kelerangan 
-

Per jam 

Per han 

Per hari 

Per hari 

Perjam ctiluar ICU 

Per jam 

Per hari 

Per hari 

Per hari 

Per hari 

Per hari 

Per jam 

Per hari 

Per hari 

Per hari 

Per hari 

(1) Pcndapatan yang diperolch dari kcrjasama denga n program 
ASKES, Tarif paket mcrupakan pendapatan rumah sakit dengan 
perincian 60 % (cnam puluh persen) sebagai Hospital Service dan 
40 % (empat puluh persen) sebagai Medical Service. 

(2) Pendapatan I ID ASK.ES, tarip pnket merupakan pendapatan 
rumah sakit dengan perincian 60 % Hospital service termasuk 
81 IP dan 40 % Medical Service sebagai berilrut : 
a . jasa konsultas1 neprolog sesuai dcngan MOU ditambah pajak; 
b. jasa dokter penanggung jawab 29 %; 
c. jasa dokter pclaksana 16 o/o;dan 
d. Jasa perawat pelaksana 55 %. 

(3) Pendapatan yang diperoleh dari kerjasama dengan 
Jaskesmas/Jampersal alau sejenisnya, tarif pakct mcrupakan 
pendapatan rumah sakil dengan perincian 56 % (lima puluh enam 
persen) sebagai Hospital Service dan 44 % (empal puluh persen) 
sebagai Medical Service. 
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(4) Semua pendapatan yang bersifat Hospital Service maupun lvledical 
Service merupakan pendapatan rumah sakit. 

(5) Pendapatan yang bersifat Hospital Service dipergunakan unluk 
operasional rumah sakit. 

(6) Pendapatan yang bersifat Medical Seroice untuk jasa pelayanan., 
pelaksanaannya diatur oleh Direktur. 

(7) Pelayanan atau kegiatan baru yang diselenggarakan karena 
perkembangan BLUD RSUD tetapi belum diatur dalam Peraturan 
Bupati dialur dengan Keputusan Direktur setelah mendapat 
persetujuan bupali . 

BAB VTif 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal58 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku maka Peraturan Bupati 
Temanggung Nomor 86 Tahun 2011 ten tang Tarif Pelayanan Kesehatan 
Pada Sadan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Umum Daerah 
Kabupalen Temanggung (Serita Daeral1. Kabupaten Temanggung 
Tahun 2011 Nomor 86) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Pasal 59 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal cliunda ngkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahui, memerintahkan pengundangan 
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah 
Kabupaten Temanggung. 

KABAG HUKUM 

Diundangkan di Temanggung 
pada tanggal :Z..6 ,-00-0--8-f- Rd 13 

SEKRETARIS DAERAH 
KABUPATEN TEMANGGUNG 

Ditetapkan di Temanggung 
pada tanggal Ji,£ (Y)are.:t-- ;2J?J l...s 

BUPATTT 

BERITA DAERAH KABUPATENTEMANGGUNG TAHUN 2013 NOMOR f'f_ . 
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LAMPIRAN 1 PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : //J TAHUN 2013 
TENTANG / L_,5 1YIA~er 5<.,01.s 
TARJF PELAYANAN KESEf-lATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TlNDAKAN MEDIK OPERATIF 

BAGIAN PENYAKIT PERINATOLOGI . 
A. TINDAKAN OPERATIF SEDANG . . 

. 
Pemasangan infus vena oerifer 

B. TINDAKAN OPERATIF BESAR 

Tnfus tali ousai 

C. TlNDAKAN OPERATIF BESAR KHUSUS 

1. Vena sectie 
2. Transfusi tukar 
3. Pungsi sunsum Lulan;z 
4. Peritonel dialvsis 

BAGIAN MATA 

A. TINDAKAN OPERATIF KECIL 

1. Probine: Kanalis Laktimalis Bayi 
2. Operasi ablasio retinae 

B. TINDAKAN OPERATIF SEDANG 

1 Ekskokleasi hordeolum / Kalazion / Granuloma 
2. Ekstirpasi Pterygium 

C. TJNDAKAN OPERATIF BESAR 

l. Bleoharoolastv 
2. Repair wound loilel 
3. Ekstirpasi tumor EED 

D. TINDAKAN OPERATlF BESAR KHUSUS 

1. Eksiraksi katarak & imolantasi IOL 
2. Eviscerasio bulbi 
3 . Enukleasi bulbi 
4. Eksentersi orbita 
5. Ekstra.ksi katarak 
6. Fil trasi glaucoma 

BAGIAN BEDAH 

A TINDAKAN OPERATIF KECIL 

l. Insisi abses sederhana 
2 . Ekstraksi kuku 
3. Aff Gips sederhana 
4. Hecting /peniahitan lnilit / subcuLis 
5. Pungsi kandung kencing 
6. Intubasi 
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7. Rozer Plas ty 
8. Wound toilet 
9. Nekrotomi 
10. Asoirasi haemarlros 
11. Pungsi hen1atoma 
12. Ekstiroasi linoma sederhana 
13. Eksisi clavus 
14. Eksisi oaniloma 
15. Eksisi keloid sederhana 
16. Ekstiroasi kista 
17. Dilatasi fimosis 
18. EkstinJasi gan2'lion sederhana 
19. Sircumsisi bius lokal 
20. MOP 

B. TINDAKAN OPERATIF SEDANG 

1. Sircumsisi dalam GA 
2. Aff Gios besar 
3. Reoosisi fraktur / dislokasi sederhana 
4. Vena sek.si 
5. lnsisi abses besar 
6. Ekstirnasi linoma besar 
7. Eksisi keloid besar 
8 . Sistostomi 
9. lnsisi bionsi tumor 
10. Pune:si oleura 
11. Amoutasi / disartikulasi tulang kecil 
12. Drainage ascites 
13. Drains.Ile peritonitis 
14. Affwire 
15. Reoair tendo kecil 
16. Fasciolorni sederhana 
17. Reoair wound dehiscencv 
18. Pemasangan lrins back-rectal 
19. Gios serkuler 
20. Kateterisasi dene:an madrin 
21. Bioosi tumor trans-rectal 
22. Trakheostomi 
23. Nekrotomi luas 
24 . Annendektomi am:esekal simoel 

C. TINDAKAN / OPERAS I BESAR 

1. Aooe ndektomi retrosekal 
2. Aonendektomi dengan adhesi 
3. Hernior a:fi 
4. Hemiotorni 
5. Eksisi tumor oavudara 
6 . Reoosisi fraktur / dislokasi tulan!l besar 
7. Water sealed drainage 
8. Amoutasi tulane: besar 
9. Reoair te ndo / lendoolastv besar 
10. Eksolorasi corous alienum 
11. Hemoroidektomi 
12. Debridement 
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13 . Vesikolitotomi 
14 . Bladder neck incision 
15. Meatotomi 
16. Orchidectomi 
17. Varikokelektomi 
18. Eks isi tumor jaringan lunak 
19. Interdental-in termaxilla.ry wirinir 
20. Divertikelektomi 
21. Skin m:afting 
22. Flap 
23. Colostomv 
24. Ileostomy . 
25. Jeiunostomv feeding 
26 Release kontraktor 

. . 
27. Z.-olasty 
28. Double Lumen 
29. Eksisi kista brankhialis 
30. Eksisi kista ductus thyrog:Jossu s 
31. Limfadenektomi 
32. Eksisi luas tumor kulit 
33. Eksisi luas tumor jaringan lunak 
34. Aff plate 
35. Omentektomi 
36. A-V shunting 
37. Eksisi polidaktili 
38. Rekonstruksi sindaktili 
39. Reoair ruotur otot 
40. Reoair henua umbilikalis 
41. Repair hernia insisional 
42. Eksisi varises 
43. Reoosisi dislokasi sencLi rahang 
44. Eskarektomi 
45. Eskarotomi 
46. Fakciotomi luas 

D. TINDAKAN/OPERASIKHUSUS 
1. ORIF 
2 ORIF /FSE 
3. Hemoroidektomi + trombektomi 
4. Simple masLektomi 
5. Radikal mastektomi 
6. Herniorafi inkarserata / stranwlata 
7. Laoaratomi eksolorasi 

I 8. Anastomosis Vaskuler 
9. Anastomosis usus 
10. Reseksi usus 
11. Kolesistektomi 
12. Reoair oerforasi gaster 
13. Hemikolektomi 
14. By-pas usus -· 
15. Prostatektomi 
16. Nefrolitotomi 
17. Ureterolitotomi 
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18 . Total tiroidektomi 
19 . Subtotal tiriodektomi 
20. Isthmolobektomi tiroid 
21. Diseksi 1eher 
22. Krainektomi /krainotomi 
23. Thoracotomv 
24. Nefrektom.i 
25. Pvelolitotomi 
26 Pune:si efusi oericardial 
27. Snlenektomi 
28. Packinl'.! heoar 
29. Heoatorafi . 
30. Eksisi tumor intra abdomen 

~ 

31. Miles orocedure 
, 

32. Reoair Prolaos recti 
33. Reoair Prolaos colostomv 
34. labioolastv 
35. Palatoolstv 
36. A11oplasty 
37. Urektrotomi 
38. Suoerfisial Parotidektomi 
39. Release Adhesi usus 
40. Hartmann orocedure 

IV BAGIAN THT 

A. TINDAKAN OPERATIF KECIL 
1. Cuci 7 meni;r1>anti kanul trakhea 
2. Dekanulasi kanul trachea 
3. Parasintesis 
4. Pasane: tamoon hidune: anterior 
5. Leoas tamoon hidune: 
6. Leoas tamoon Sinus oara nasal 

B. TINDAKAN OPERATIF SEDAN~ 
1. Bioosi tumor hidune: 
2. Bioosi tumor lidah 
3. Bioosi tumor telinm> 
4. Bionsi tumor tonsil 
5. Ekstraksi serumen denizan ireneral anestesi 
5. Ekstraksi kholesteatorna eksterna deni!an general anestesi 
7. Ekstraksi korpus alienum, telinga/hidung/rongga mulut dengan GA 
8. Ekstirnasi iarine:an =anulasi teline:a 
9. Ekstiroasi keloid 
10. Incisi abses oara faring 
11. lncisi abses oeritonsil 
12. Incisi abses submandibula 
13. lncisi abses mastoid 
14. IncJsi abses sentum 
15. lnc1si dan kuret ot hemalom 
16. lncisi dan kuret Psedo ol hernatom 
17. Kuret iaringan granulasi orofarine 
18. Meleoas tamoon sinus dene:an GA 
19. Narrow anthral window/ NAW 
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20. Polio kavum nasi tine:kaT 
2 1. Pasang Bel1012: tamoon 
22. Penu tupan Stoma Trachea 
23. Pelepasan Sinekia kavum nasi 

C. TINDAKAN OPERATIF BESAR 

1. Ad.enoidektomi 
2. Adenotons ilektomi 
3. Edmoidektomi intranasal 
4. Eksplorasi abses sdeptum nasi 
5. Ekstirpasi kiste prea-urikula 
6. Ekstirpasi tumor THT-KL dengan diameter kurang 2 Cm 

. . 
7. Irigasi sinus maksila metode proozt 
8. Konkoktomi / turbinektomi parsiaJ 
9. Laryngoskopi rigid/kaku 
10. Labuloplast.y 1 telinga/ 2 telinga 
11. Nasoskopi rigid/ kaku 
12. Nasofaringskopi rigid/ kaku 
13. Polyp Kavum nasi. tingkat II, Ill 
14. Parotidektomi 
15. Reposisi fraktur os nasal 
16. Sinuskopi rigid / kaku 
17. Tonsilektomi (Tonsilitis kronik) 

D TINDAKAN OPERATIF BESAR KHUSUS 

1. Caldwelluc / CWL (Anthrostomi ekstra nasaJ) 
2. Dekompresi nervus fasialis 
3. Edmoidektomi ekstra nasal 
4. Eksplorasi abses parafaring 
5. Eksplorasi abses mandibula 
6. Eksplorasi abses peritonsil 
7 . Eksplorasi peritonsil infiltrate 
8. Ekstirpasi k:iste duktus tiroglosus ,-. 

9. Ekslirpasi kiste brakhialis 
10 . Ekstirpasi polyp koano 
1 1. Ekstirpasi THT-KL dgn diameter lebih 2 Cm 
12. Ekstirpasi tumor tonsil 
13. Ekstirpasi tumor hidung (cara Degloving) 
14. Ekstirpasi tumor hidung (cara Weber Verguson) 
15. Ekstirpasi tumor hidung (cara Rhinotomi lat eral} 
16. Ekstirpasi Fibroma nasofaring 
17. Eksti.rpasi angiofibrom nasofaring 
18. Ekstraksi Korpus alienum esofagus 
19 . Esoraguskopi rigid / kaku 
20. ft~ESS (fungs iona1 endoskopi sinus surgery) 
21. Fronto-Edmoidektomi ekstranasal 
22. Faryngeal flap 
23. Glosektomi / hemi glosektomi 
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2 4 . Konkoplasty / turbinektomi 
25. Konkotomi / turbinektomi total 
26 Laryngektomi 
27. Mastoidektom i/ Deseksi os temporal 
28. Maksilektomi parsial 
29. Mandibulektomi parsial 
30. Myringoplasty 
31. Palatoplasty 
32. Paper patch theraphy 
33. Pasang Gromet (di luar Askes gromme t) 
34. Pe1nbukaan Koano yang tertutup 
35 . Rhinoplas ly . 
36. Radical neck desection 
37. Septoplasty 
38. Sub mucosa reseksi 
39. Trakheostomy 
40. Tyroiddektomi 
4 1. U nsinek tomy 
4 2. Wide eksisi tumor tonsil 

E. TINDAKAN OPERATfF CANGGIH 

1. Bronkhoskopy Flexsibel 
2. Eksisi tumor taring dgn laser 
3. Eksisi papiloma dgn laser 
4. Esofagoskopi Flexsibel 
5. Konkoplasty dgn mikrodebrider 
6. Laryngoskopi Flexsibel 
7. Meaptoplasty 
8. Otoplasty 
9. Pasang pipa Shaped 
10. Pasang 1' tube 
11. Pemeriksaan Obs tru.ktif sl eep apnue sindrom (OSA) 
12. Pemeriksaan Laryngopharryngeal syndrom (LPR) 
13. Regional Ei'lap 
14. Som.noplasty /pasang pilar implant 

V. BAGIAN KEBIDANAN DAN KANDUNGAN 

l TINDAKAN OPERATIF KECIL 

1. Pungsi Ascite 
2. Pungsi Kista 
3. Kriotcrapi 
4. Elektrokauter 
5. Hidrotubasi 
6. Insisi Hymen Imperforatus 
7. Biopsi Serviks 
8. Biopsi Servi.ks 
9. Biopsi Genasan (PA) 
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10. Biopsi Endometrial 

2. TINDAKAN 0PERATIF SEDANG 

1. Ekterpasi Kista Bertholin i 
2 . E ksterpasi Kondiloma 
3. Serk lasi Serviks Inkom peten 
4. Reoosisi Inversio Uteri 
5. Manual Plasenta 
6. Pasang Radium 
7. Pasang After Loading 
8 . Insisi Abses . 
9. 0perasi Sterilisasi IM0Wl .. 

. 
10. Histeroskopi kontak 

3. TINDAKAN 0PERATIF BESAR 

1. Ruotura Perinei 
2. Laoaroskooi Sterilisasi Tuba 
3. LaparoLOmi Hamil intra abdomin 
4. Tumor Jinak 0varium 
5. Miomektomi 
6. Sal pi ngooforektomi 
7. Ventrovikasi 
8. Hematokelektomi 

4. TJNDAKAN/0PERASI BESAR KHUSUS 

1. Histerorafi 
2. Histerektomi 
3. 0perasi Fistula Ginekolo~i 
4. 0perasi Plastik Vaginal 
5. Laparoskopi Keharnilan Ektopik 
6. Plastik Perineum 
7. P1astik Uterus 
8. Laoaroskooi Diagnostik 
9. Histeroskopi Panoramik 
10. Laoaroskopi ambil IUD 
11. 0oerasi Plastik Perineum 
12. 0perasi Sep tum Val!i.na 
13. Radikal Hi.sterektomi/Total His 
14. Rekanalisasi Tuba 
15. Tumor Ganas Kandungan 
16. Reoosisi Fistel Tuba 
17. Histerketomi Va!2inal 
18. Laoaroskooi 0oerarif 
19. Pan Histerektomi 
20. Caesarean Histerektomi 
21. Sectio + Steril (MOW) 
22. Sectio + Penyulit 
23. Kolporofi Anterior 

VL BAGIAN PENYAKJT KULIT DAN KE:LAMIN 

l. TINDAKAN 0PERATIF KECIL 
Kuretase lrulit 

2. TINDAKAN 0PERATIF SEDANO 
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a. Nevus Pigmentosus 
b . Der mabrasi Lesi < 3 cm 
c. Skar Revisi 
d. Bedah Beku 

VII. BAGIAN UROLOGI 

1. TINDAKAN OPERATIF KECIL 
1. Sirkumsisi 
2. Dorsumsisi 
3. Businasi 
4. Masektomi 
s. Meatotomi . 
6. Ext Tmr Spr, Fisial gen exter,na -
7. Kouterisas i Kondiloma 
8. Bioosi Tumor Suoerfisial 
9 . Biopsi testis 
10. Extrasi Batu Diutetra 
11. Ext. Tmr Bwh klt Diameter < 2 cm 
12. Ext.Tmr. Klt de: Diameter < l cm 

2. TINDAKAN OPERATIF SEDANG 

1. Circumsisi dengan Narkose umum 
2. Parafimosis 
3. RPG 
4. Sectio AJta 
5. Hidrokelektomi 
6. Ve rikokelektomi 
7. Funikukelektomi 
8. Spermat okelektomi 
9. Perineostomi 
10. Sistostomi 
11. Fimosis 
12. Fis telektomi (Non Komolikatal 
13 . Karunkula Urethra 
14. Sistokopi 

3. TINDAKAN OPERATIF BESAR 
1. Pasang Double "J" Stent 
2. Ureterolitotomi 
3. Sistektomi Parsial 
4 . Prostatektomi 
5. Tur Biopsi 
6 . 0 rkhide k.tomi 
7 . Khorde klomi 
8 . Uretrolitotomi 
9 . Divertik u.lekt oroi 
10 . - Biopsi Ginjal 
1 1. Penectom i Partial 
12. Eoididimektomi 
13. Vesicocelektomi 
14 . Repair Fistel Urethra 
15. Reoair Fis tel Bull 

4 . TINDA.KAN/ OPERASI BESAR KHUSUS 
1. Pieloli to tomi 
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2. Nefrektomi 
3. Reseksi Ureterocele Trans 
4. H:nd To End Anastomose Ureter 
5. Blood Clot Evacuation 
6. Nefrekt omi Radikal (PD Tumorl 
7. Partial Nefrektomi 
8. Vesico Vaainal Vistel 
9 . PCN 
10. URS 
11. Nefrolitotomi 7 s tae- horn stone 
12. Neo Inolantasi Ureter 
13. Prostatektomi Radikal . . 
14. Sistektomi Radikal . 
15. 0oerasi Bricker 

. . 
16. Ooerasi Coffev 
17. Sistoolast 
18. Tur Prostat 
19. Sachse Turetrotomi Internal 
20. Tur Tumor Bu.ti 
21. Plastik Plelum 
22. 0rkhidooeksi 
23. Vaso-vasostoml 
24. Diseksi LNN Retrooeritoneal 
25. Panektomi Radikal 
26 Hioosoadi 
27. Horse Shoe Kidnev 
28. Uret:ronlasti 
29. Tumor Retro Peritonial 
30. 0nerasi Adrenal 
31. Ureterolisis 
32. BNI 
33. Pielonlasti 
34. E.lik Evakuasi 
35. 0oerasi Incontinence 
36. Lilrotriosi 
37. ESWL 11 kali tcmbakanl 

vur. BAGIAN ONKOLOGl 

1. TINDAKAN 0 PERATIF KECIL 
1. Exteroasi PaniUoma 

2. TINDAKAN 0PERATIF SEDANG 

1. Exsisi Tumor Jinak Liooma Kecil 
2. Exsisi Tumor Jinak Cvste Athrm 
3. Exsisi Tumor Jinak Fibroma 
4. Exsisi Tumor Jinak fltk kesltl 
5. Bioosi Keleniar 
6. Bioosi Jarine:an 
7. Bionsi Tumor Sunerfisial 
8. Exicisi Tumor bawah KLT < 2 cm 
9. Exicisi Tumor Jarine-an Lunak NA 
10. Mamae Fibroadenoma Tunaaal 
11. 0nen Bionsi Mammae 
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3. TlNDAKAN OPERATlF BESAR 
1. Mamae Accesoir 
2. Tumor Jinak LiEoma Bsr LSedang 
3. Twnor Jinal Cyste Atherome BSR 
4 . Tumor Jinak Ganglion 
5. Tumor Jinak Lain Tgn, Ltk, Kslit 
6 . Biopsi Tumor Superfisial 
7. Hemanirioma 
8. Ulcus Rhodent 
9 . Limpanmum 

4. TINDAKAN /OPERASI BESAR KHUSUS 
I. Struma Lobectom.i . 
2. Struma Is th Molobektomi 
3. Tumor Jinak Lain dr kli tyroid 
4. Mamae Si.mole Mastektomi 
5. Multiple Fibroadenoma/ Deep ft'am 
6. Excisi Cystic Fibreus Dvs.plasi 
7 . Tumor Keleniar Ludah 
8. Excisi Tumor J arin£?:an Lunak 
9 . Amputa si Tumor Tulang 
10. Hemm imandibulectomj 
11. Basedow Struma 
12. Tumor Ganas Total Tiroid Strum 
13. Diseksi Leher Radikal 
14. Modified Radikal Mas tectomi 
15. Radical Mastectomi Mama 
l6. Breast Preserving Surgerv 
17. ComoarLemen tal Surgerv Jaringan 
18. Suoerfisial Pa rotidectomi 
19. Hemi.Jn axillectomi 
20. TGJL (Tumor Ganas Jaringan Lunak) 
21. Eksisi kcleniar Ludab 
22. Ekstrp Tumor dengan Penyulit 
23. Ekstro Tumor Besar > 10 cm 

IX. BAGTAN ORTHOPAEDI 

1. TlNDAKAN OPERATIF KECIL 

1. Pemasangan Ransel Verband 
2. Traksi Kulit 
3. Fiksasi GIP 

2. TINDAKAN OPERATlF SEDANG 

1. Punm,;i Scndi 
2. Reoosisi tertutuo 
3. Fiksasi Hem.ispika 
'-1 . fi'iksasi Long Leg 
5. Ambil Fat/ Fascia/Tulane: Graff 
6. Reposisi TIP : Fraktur / Luksasi 
7. Pemasangan Gip Snalk 
8. Kuretasi + Plat Sklero 

3. TINDAKAN OPERATIF BESAR 
1. Reposisi terbuka Simple Fraktur 
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2. Debridement Oesteomvelitis 
3. Debride1nent Bursitis 
4 . Debridem ent Svnositis 
5. Ampil Implant 
6. Amputasi / Disartikulas i 
7 . Ganglion Oplitea 

4. TINDAKAN/OPERAST BESAR KHUSUS 
1. Moore Prosthesis Arthoolastv 
2. Total Hio / Replacement Knee 
3. Intra Artikuler Repo Terb"\.lka FR 
4. Mal Union Repo Terbuka Fraktur Tertut.up 
5. Non Union Reoo Terbuka Fraktur Tertutup 
6. Komplikata Repo Terbuka Fraktur Terbuka 
7. Luksasi repo Terbuka Fraktur 
8. Tendon Plastv Koreksi 
9. Debridement Spondylity Terbuka 
10. Reposisi Terbuka dg. Pssw 
11. Arthrodesis Sendi 
12. Operasi Spondylistherm 
13. Scoliosis 
14. Reoosisi terbuka 
15. Reoosisi Terbuka Fr aktur Pelvis 
16. Reposisi TBK Multiole FRK Jadi 
17. Osteotomi Koreksi 
18. Arthrodesis 
19. Multiole dene:an Komolikasi 

IX. BAGIAN TINDAKAN BEDAR SYARAF 

1. TINDAKAN OPERATIF KECII., 
1. Overhectinl! 
2. Pungsi lumbal 
3. Bioosi svaraf otoc 

2. TINDAKAN OPERATIF SEDANG 
l. Pungsi ventrikel via fontanella mayor 
2. Ekstiroasi tumor scalp: Lipoma, kista dermoid/epidermoid 

3. TINDAKAN OPERATIF BESAR 
l. Dekompre$i saraf perifer : r,e$eksi lig. Carpi transversum (CTS release) 
2. Eksplorasi pleksus servikalis 
3. Eksplorasi pleksus bra.kialis 
4. Eksolorasi oleksus lumbosakralis 
5. Simpatektomi 
6. Neurektomi saraf oerifer 

7. Pain management : blok epidural (trans laminar/transforaminal}, 
blok faceljoint, blok SI joint, blok herpes zooster, blok kaudal 

8. Continuous ventricular drainage (external drainage) 

4 . TINDAKAN/OPERASI BESAR KHUSUS 

l. 
Kraniotomi sederhana: EDH, SDI-I kronik, Fraktur impresi tanpa 
lasera,si serebri, koreksi rhinore/otorhe 

2. Laminektomi sederhana : HNP 1 level. kanalis stenosis l level 
3. Kranioolasti 
4. Rekonstruksi meningoensefalokel 
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5. Rekonstruksi meninimmielokel/ soina bifida 
6. VP shunt 
7 . Neuroolasti, anastomosis saraf oerifer 

5. TINDAKAN OPERATIF BESAR 

Kraniotomi kon1pleks : SDH akut komplikata/ kontusio, fraktur 
1. impresi dengan perlukaan serebral (perlukaan kranioserebral), 

[CH/stroke hemoraoik. tumor selebri, AVM. aneurisma 

2. Laminektomi kompleks : fraktur vertebra, HNP servikal, tumor 
spinal .. 

3. Dekomoresi mikrovaskuler 



.. 

l. 

II. 

LAMPIRAN II PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : I"' TAHON 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKlT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TlNDAKAN MEDIK NON OPERAT[F 

BAGIAN PENYAKIT DALAM .. 
' 

1. TINDAKAN SEDERHANA 

a. Pengambilan cairan lambung 
b. Maagslang 
C. Catheter urethra 

2. TINDAKAN KECIL 

a . Catheter Lavage 
b. Lavement t ingg:i 
C. Resusitasi Jantung Pulrnoner (RJP) 

d. Defilbrillator Cardiac 

3. TINDAKAN SEDANG 

a.. Percutans trans help chologigue 
b. Supra pubic pungtie 
c . Plural pungsi 
d. Pungsi asectes 
e . Pungsi lumbal 
f. Pungsi genu 

4 . TINDA.KA.N BESAR 

a. Kolonoskopi 
b. Gastrokopi 
C. STE 

BA.GIAN PENYAKIT PERINATOLOGI 

1. TINDAKAN KECIL 

a. Inisiasi Merryusui Dini (JMD) 
b. Box./ Cauvis 
c . Rawa t Total dengan ibu {RG) 
d. Imun.isasi Oral 
e. Scorsteen 

2. TINDAKAN SEDANG 

a. Pemasangan sonde lan1bung 
b. Pemasangan maagslang 
c. Pemasangan kateter uretra 
d. Pengambilan darah ke laborat 
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3 . TINDAKAN BESAR 

a. Rcsusitasi RKP 
b. Rawat bayi dengan inku bator 

c. Fototerapi 24 jam 

4. TlNDAKAN BESAR KHUSUS 

a. Lumbal punctie 
b. lntubasi 
C. Pemasangan ventila tor . 
d . Transfusi neonates .. 

' 

m. BAGIAN MATA 

1. TINDAKAN KECIL 

a. Fund uskooi Direk/ Indirek 
b. Biomikroskopi 
C. Tonometri Kontak 
d. Ishihara Test 
e. Kamoimetri / Bierrum 
f. ·water Drinking Tesl 
g. Penanganan Glaukoma Akut 
h. Pcnaneanan Refraksi Mata 
i. Medikasi 
i. Aff Jahitan 
k. Ekstraksi Silia Trikhiasis 

2 . TINDAKAN SEDANG 
a. Tonometri Non Kontak 
b. Pemeriksaan sudut 
C. Pemeriksaan Camousvisi 
d. Anel Test/ sondase 
e. Amotio corpus alienum konjugtiva 

...... 3. TINDAKAN BESAR 
a. Foto fundus angioerafi 
b. USG Bola Mata 
c. Amotio lithiasis 
d. Amotio corpus alienum cornea 
e. Irigasi 

IV. BAGIAN BEDAR 

1. TINDAKAN KECIL 
a. Pasane / Aff Kateter 
b. Aff Jahilan 
c. Medikasi 

2. TINDAKAN BESAR KHUSUS 
Strapping 

V. BAGIANTHT 

1. TINDAKAN KECIL -
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a. Ekstraksi Cerumen obsturon 
b . Irigasi telinga 
C. Cuci Kanul Trakbea 
d. Lepas tampon 
e. Lepas iahitan 
f. Ear toilet 

2. TINDAKAN SEDANG 

a. Irie:asi sinus maxila 
b. Aspirasi ot hematoma & gibs 
c. Roll tampon betacline cavumnasi- (Tampon hidung anterior) 
d. Fine Needle asoirasi/Bioosi iarum halus. 

Tympanometri 
. 

e. 

3. TINDAKAN BESAR 

a. Ekstraksi corpus alienum THT tanpa GA 
b . Anstrotomi in tranasal sinus maxila/KACK PUNGSI 
C. Parasentesa membrane timpani 
d. Tampon bidung posterior/BELLOQ TAMPON 
e . Ekstraksi kholesteatoma ekstema 
f. Aucliometri nada murni/DPOAE 
g. Auclio1netri nada tutur 
h. Vestibulometri 
1. Biopsi dengan Local anestesi 

VI. BAGIAN KEBIDANAN DAN KANDUNGAN 

1. T£NDAKAN KECIL 
a. Bioosi 
b. Doue:lass ounksi 
c. lnsisi abses 
d. Pasang pesariu.m 
e. Reoosisi orolao uteri 

2. TlNDAKAN SEDANG 

a. Placenta manual 
b. Marsuoialisasi 

VII. BAGIAN PENYAKJT KULIT DAN KELAMIN 

1. TINDAKAN KECIL 

Perawatan Standar Luka 
2. TlNDAKAN SEDANG 

a. Kaustik 
b. Inieksi Kenacort 
C. Insisi 
d. Bioosi kulil 
e. Facial 
f. Bedah Kimia TCA/Podofilin 
g. Nekrotomi 

3. TINDAKAN BESA!'<. 
a. Veruka Vule:aris 
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b. Skin Tag 
c. Kondiloma Anuninafa 
d. Siringoma/Trikoepitelioma 
e. Keratosis Seboroik 
f. Granuloma Pvogenicum 

VIII. BAGIAN PENYAKlT SYARAF 

1. TINDAKAN KECIL 

a. Injeksi Lokal 
b. Pemeriksaan Fungsi Luhur : Sc:r~ening {MMSE) 
C. Kalorik Test . . . 

2. TINDAKAN SEDANG 

a. Injeksi Kenacort 
b. Injeksi Blok saraf tepi 
c. Pemeriksaan Mati Batang Otak (MBO} 

3. TINDAKAN BESAR 

a. Lumbal Pu.ngsi 
b. lnjeksi Epidural 
c. Tensilon Test 
d. Perspirasi Test 

IX. TINDAKAN NON OPERATJF IGO 

1. TINDAKAN KECIL 

a. Jahitru:1 luka 1 s/ d 5 jahitan 
b. Luka bakar 30% 
C. Extraksi kuku 

d. Corpus alineum 
e. Calheterisasi 
f. Lavement 
g. Dilatasi phymosis 
h. Aspirasi hematom 
I. Insisi kecil 
j. Bilas lam.bung 
k. Spooling/ irigasi bola mata 
l. Eksterpasi Corpal THT 

m. Tampon epistaksis depan/ tampon telinga 
n. Tindal{an sederhana lainnya 

2. TINDAKAN SEDANG 

a. Jahitan Iuka 6 s/d 10 jahitan 
b. Luka bakar 30% s/ d 60% 
c. Corpus alineum sedang 
d. Blast puncties 
e. lnsisi Besar 
f. Pemasangan gips 
g. RJP 

57 



. 
' 

3. 

h. Debridement 
I. Nek:rotomi 
j. Aspirasi Pneumothorax 
k. Tindakan sedang lainnya 

TINDAKAN BESAR 

a. Jahitan luka 11 jahitan ke atas 
b. Corpus alineum dengau penyufil 
c. Luka bakar lebih dari 60% . . 

• 
d. DC Shock (RKP) 
e. RKP dengan pemasangai1 ET 
f. Tindakan besar lainnya 

SEKOA ~ I 
A~1EN 
I '( / Ill .,,,4 

AA8AG HUKUM I • ~ AFANDI r . 



1. 

n. 

LAMPIRAN Ill PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : IA, TAHUN 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

KRITERJA TINGKATAN ASUHAN KEPERAWATAN 

MINIMAL CARE (Pasien Stabil di Ruangan): .. 

Pasien bisa mancliri/hampir tidak memerlukan bantuan 

1. Perawatan minimal memerlukan waktu 1 - 2 jam / 24 jam 

2. 
Kebersihan diri, mandi, sikat gigi, ganti pakaian, berdandan diJakukan 
sendiri 

3. Makan dan minum dilakukan sendiri 

4 . Ma.mpu BAB & BAK dengan sedikit bantuan 

5. Ambulasi / mobilisasi dengan sedikit bantuan 

6. Observasi tanda-tanda vital dilakukan 3 x / 24 jam 

7. Operasi ringan 

8. Pengobatan minimal: oral 

9. Medikasi Ringan 

10. Status psikologi stabil 

INTERMEDIATE CARE ( Pasien Pengawasan Diruangan) : 

Pasien memerlukan bantuan perawat sebagian : 

l. Perawatan memerlukan waktu 3 - 4 jam/ 24 jam 

2. Kebersihan diri, mandi, sikat gigi, ganti pakaian, berdandan dibantu 

3. Makan dan minum dibantu 

4. BAB dan BAK dibantu 

5. Ambulasi / mobilisasi dibantu 

6. Observasi tanda-tanda vital tiap 4 jam / 24 jam 

7. Persia.pan operasi, lavemen, seer-en 

8. Post operasi minor (24 jam) 

9. Melewati Case alrul dari post operasi mayor 

10. Fase awal dari penyembuhan 

11. Pengobatan injeksi, oral, infus, medikasi, menggunakan 02 

12. Medikasi post operasi 

13. Gangguan emosional ringan 
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ill. TOTAL CARE ( ICU) : 

Pasien memerlukan bantuan perawa.t sepenuhnya dan m emerlukan waktu 
perawatan lebih lama: 

1. Perawatan maksimaJ atau total memerlukan 5 - 6 jam/24 jam 

2. SegaJanya diberikan bantuan: mandi, sikat gigi (oraJ hygiene), ganti 
pakaian dan berdandan 

-

3. Mobilisasi, posisi tidur diatur setiap 8 jam .. 
. 

4. Observasi tanda-tanda vital setiap 2 jam 

5. Malran / minum clibantu/menggunakan sonde 
6. BAB dan BAK dibantu ( dipasang catheter), vulva hygiene 
7. Pengobatan injeksi, oral ( lewat sonde ), infus, me<likasi, menggunakan 02 

8. Menggunakan suction, bilas lambung, lavemen 

9. Input ouLput cliukur 
10. Perawatan Iuka bakar nccrotomie perawatan colostornie 

11. Menggunakan alal bantu pernafasan, perawatan trachea, menggunakan 
nebuliser 

12. Menggunakan WSD 

13. lrigasi kandung kemih secara terus menerus 

14. Menggunakan alat traksi (skeletal traksi) 

15. Fractur dan a.tau pasca operasi tulang belakang/leher 
16. Gangguan emosional berat,bingung disorientasi 

KAB~GHO'KUM 



I. 

II. 

LAMPIRAN rv PERATURAN BUPATJ TEMANGGUNG 
NOMOR : 14 TAHUN 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TINDAKAN REHABlLITASI MEDIK 

TINDAKAN SEDERHANA 

1. Infra Red lokal 

2. Exercise lokal 

3 . Muscle test lokal 

4. Exercise dengan alat 

TINDAKAN SEDANG 

I. General Infra Red 

2. General Exercise 

3. Muscle Tesl General 

4. Tens/ Faradisasi 

5. Ultrasound Terapi 

6. Traksi Lumbal + Cervical Manual 

7. Traksi Lumbal + Cervical Elektrikal 

8. Manual Terapi 

9. Diathermi (SWD & MWD) 

10. Massage 

11. Okupasi Terapi 

12. Speech Terapi 

SEKDA I ,/4 

AFANDI f. 

61 



r. 

Il. 

C 

LAMPIRAN V PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : I~ TAHUN 2013 
TENTANG 
TARfF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TINDAKAN CT.SCAN DENGAN KONTRAS 

TINDAKAN SEDANG 

1. Kepala Umum 

2. Sinus Paranasa1 

3. NPC 

4. Thyroid 

5. Mastoid 

TINDAKAN BERAT 

1. Thorax 
2. Abdomen 

3. Pelvis 

4. Collon Vertebra 

I l(jl.~~G HUKUM 



NO. 

1. 
2 . 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
20. 
21. 
22. 
23. 
24. 
25. 
26. 
27. 
28. 
29. 
30. 

LAMPJRAN VJ PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : ~q TAHUN 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TINDAKAN KEPERAWATAN 

J ENIS TINDAKAN KEPERAWATAN 

Alih baring Posisi/tiap 2 jam ICU -, 
' 

Hu.knah Gliserin 
Imunisasi Polio 
Imunisasi TT 
ImunisasiDPT,BCG,Hepatitis ,Campak. 
Ini KB 
Inieksi/IM , IV,SC, 
Lavemen Tinuoi/Rendah. 
Melatih Inieksi Insulin ./ DM. 
Melatih Menvusui 
Melatih Pemeriksaan Glukometer 
Melatih senam Kaki/ DM 
Melatih terapi lnhalasi 
Memasang Cateter 
Memasane- Sualk 
Mengane-kat ,Jaitan 
Pasane- Eki;, Monitor 
Pasang Infus Pump PUMP 
Pasang Neck Collar 
Pasang NGT/Sonde 
Pasane- Oro Pharyngeal Tube 
Pasang Scorssten 
Pasang Shvringe PUMP 
Pasang Veeding Pumo 
Pemeriksaan DJJ 
Pemeriksaan Kehamilan : Leopold I, II dan III 
Perawatan Jenazah. 
Perawatan Luka /Balutan 
Suction Pump 
Breast Care 

S(:.KD~ 
~ -

A~EN ..& \ I I I Ill 

KABAG tiUK\,!Jll 
( I 

, AFANDI ,. 
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NO. 

I. 

.... 
II. 

Ill. 

IV. 

LAMPIRAN VII PERATURAN BUPATI TEMANGGUNG 
NOMOR : Vl TAHUN 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEI-:lATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKlT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

TINDAKAN MEDIK DAN TERAPI GIGf DAN MULUT 

JENIS TINDAKAN KEPERAWATAN 

Tindakan medik terapi sederbana : -, 
1. Pengobatan radang 

2. Tumpatan sementara 

3 . Pencabutru.1 gigi susu 

Tindakan medik terapi kecil : 

1. Pencabutan gigi tetap 

2. Penambalan gigi dengan amalgam dan ionomer 

3. Insisi a bses 

Tindakan medik terapi sedang : 

1. Pem bersihan ka.rang gigi 

2. Pencabutan gigi dengan komplikasi dan M3 

3. Eksisi mukokele dan epulis 

4. Ektirpasi kista 

5 . Alfeolektomi 

6. Gingivektomi 

7. Apek rese ksi 

8. Penambalan gigi dengan kompo sit 

Tindakan medik te ra pi besar : 

1. Odontektomy 

SEKDA ~ 

\ HASY M AFANDI 1. 
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NO . 
l. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 

No 
1. 
2. 
3. 
4. 

5. 
6. 
7. 

LAMPIRAN VITI PERATURAN BUPATT TEMANGGUNG 
NOMOR : \<!\ TAHUN 2013 
TENTANG 
TARIF PELAYANAN KESEHATAN 
PADA BADAN LAYANAN UMUM 
DAERAH RUMAH SAKIT UMUM 
DAERAH KABUPATEN 
TEMANGGUNG 

CHECK UP KESEHATAN SEDERHANA 

JENIS PEMERIKSAAN 
Hematolo2V n1tin .. . 
Urin Rutin 
Faeses 
Kimia Darah : 
a. Gula Darah N (Puasal 
b. GulaDarah PP (2jam sesudah makanl 
C. Cholesterol Total 
d. Trigliserid 
e. SGOT / SGPT 
f. Bilirium 
g, Ureum 
h. Creatinin 
Pemeriksaan Dokter Penyakit Dalam 
Biaya Administrasi : 
a. Karcis 
b. Ceta.kan 
c. JasaRSU 
d. $puit 
e. Jasa nelaksana MCU 

CHECK - UP KESEHATAN MEDIUM 

JH:NIS PEMERIKSMN 
Hematolo2V rutin 
Urin Rutin 
Faeces 
Kimia Darah 
a. Gula darahN 
b. Gula darah PP 
C. Cholesterol Total 
d. Triiriliserid 
e. SGOT / SGPT 
f. Bilirium 
I?. Ureum 
h. Creatinin 
l. HDL-LDL 
i. Asain Urat 
k. HbS.Ag 
Pemeriksaan Foto Thorak 
Pemeriksaan EKG 
Pemeriksaan Dokter Penyakit Dalam 
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6. Biava Administrasi 
a. Karcis 
b. Cetakan 
c. JasaRSU 
d. Souit 
e. Jasa uelaksana MCU 

CHECK - UP KESEHATAN LENGKAP 

No JEN1S PEMERIKSAAN 
1. Hema,tolol7v rutin . 
2. Urin Rutin .. 
3. Faeces 
4. Kimia Darah 

a. Guladarah N 
b. Gula darah PP 
C. Cholesterol Total 
d . Tri2iliserid 
e. SGOT I SGPT 
f. Bilirium 
12'.. Ureum 
h. Creatinin 
1. HDL - LDL 
i. Asam Urat 
k. HbS.Aiz 

5. Pemeriksaan Folo Thora.k 
6. Pemeriksaan EKG 
7. Pemeriksaan Dokter Penvakit Dalam 
6. Pemeriksaan Dokter Mata 

Pemeriksaan Dokter THT 
Pemeriksaan Dokter GiPi 
Pemeriksaan USG 
Pemeriksaan Audiometri 
Biava Administrasi 
a. Karcis 
b. Cetakan 
c. Jasa RSU 
d. Souit 
e. Jasa oela.ksana MCU 

SEKDA 
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